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 The purpose of this study was to determine the influence of brand image 
and halal label on purchasing cosmetic at Toserba Laris Kartasura. The variables 
of this study using two vaiable: the dependent variable and independent variable. 
The dependent variable (Y) of this research is cosmetic purchasing decision. The 
independent variable (X) include: brand image (X1) and halal label (X2). 
 The research was conducted on purchasing cosmetic at Toserba Laris 
Kartasura. The population of this study is consumer buy cosmetic products. The 
sampling technique used purposive sampling metodh and obtained sample of 100 
respondents. The method used is quantitative research method. This study using a 
tes instrument (validity and reliability test), the classic assumption test (test 
multicoloniarity, heteroscedasticity test and normality test), test hypothesis 
(multiple linear regression), test the accuracy of the model (R
2
 test, F test), and t 
test. As for the data with SPSS for windows 21.0 realease. 
 Based on the result of this research brand image variables that has a 
dominant influence on purchasing cosmetic at Toserba Laris Kartasura. The 
result of t test brand image and halal label had significantly affect toward buying 
decision. The result of F test can be conclude that there are significantly and 
simultaneious affect between brand image and halal label toward buying decision. 
The result shows that coefficient (R square) in the amount of  78,4% it means that 
78,4% of buying decision was caused by brand image and halal label. While the 
balance of 21,6% was caused by the order factors that not include in this 
research.  
 














Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra merek 
dan label halal terhadap keputusan pembelian kosmetik di Outlet Toserba Laris 
Kartasura. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen (Y) dari penelitian ini 
adalah keputusan pembelian. Variabel independen (X) meliputi: citra merek (X1) 
dan label halal (X2).  
Penelitian dilakukan terhadap keputusan pembelian kosmetik di Outlet 
Toserba Laris Kartasura. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 
membeli produk kosmetik. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 100 responden. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan uji 
instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji multikolonieritas
,uji heteroskedastisitas dan uji normalitas), uji hipotesis (uji regresi linier 
berganda), uji ketepatan model (uji R
2
, uji F), dan uji t. sedangkan untuk olah data 
dengan menggunakan program SPSS for windows realease 21.0. 
Berdasarkan hasil penelitian ini variabel citra merek merupakan variabel 
yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel keputusan pembelian 
kosmetik pada konsumen  di Outlet Toserba Laris Kartasura. Dibuktikan dengan 
hasil uji t variabel citra merek dan label halal memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hasil uji F dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara simultan dan signifikan antara variabel citra merek dan label 
halal terhadap keputusan pembelian. Hasil diperoleh angka koefisien determinasi 
atau (R
2
) sebesar 78,4%. Hal ini berarti 78,4% variasi perubahan naik turunnya 
keputusan pembelian disebabkan perubahan variabel citra merek dan label halal. 
Sedangkan sisanya 21,6% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam 
model yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB  I 
 PENDAHULUAN  
 
1.1.      Latar  Belakang  Masalah 
Industri  kosmetik  merupakan  industri  yang  tumbuh  dan  berkembang 
saat  ini  dengan  presentase  pertumbuhan  pada  tahun  2015  mencapai  9%. 
Persaingan  yang  semakin  ketat  pada  industri  kosmetik  mengharuskan 
perusahaan  untuk  meningkatkan  keunggulan  produk  agar  dapat bersaing. 
Pendorong  pertumbuhan  pasar  industri  kosmetik  terutama  karena  adanya 
pergeseran  tren  kecantikan  yang  memunculkan  berbagai  jenis  produk 
kosmetik  kecantikan  bagi   konsumen  (duniaindustri.com). 
Pertumbuhan  industri  kosmetik  dipengaruhi  oleh  jumlah  penduduk 
perempuan  di  Indonesia  yang  mencapai  118  juta  orang  merupakan  potensi 
pasar  yang  tidak  bisa  diabaikan.  Menurut  Presiden  Persatuan  Perusahaan 
Kosmetika  Indonesia  (Perkosmi)  Nuning  S  Barwa,  mengatakan  “pasar 
kosmetik  kini  tidak  hanya  di  dominasi  perempuan  karena  kaum  pria  juga 
banyak  yang  membeli  produk  kosmetik  dan  perawatan  kulit”  (PERKOSMI, 
2015). 
Persaingan  antar  pasar  industri  perawatan  pribadi  dan  kosmetik 
semakin  kompetitif  dalam  memperkuat  konsumen  muslim,  Hal  ini  terbukti  
dengan  banyaknya  jenis  kosmetik  produksi  dalam  negeri  dan  produksi  luar  
negeri  yang  beredar  di Indonesia  telah  menggunakan  label  halal.  
Membanjirnya  produk  kosmetik  di  pasaran  mempengaruhi  minat  konsumen 
terhadap  pembelian  dan  berdampak  kepada  keputusan  pembelian.  Pembelian 
suatu  produk  kosmetik  bukan  lagi  untuk  memenuhi  keinginan  (wants)  saja, 
melainkan  karena  kosmetik  adalah  sebuah  kebutuhan  (needs)  pada  saat  ini 
(kemenperin.go.id). 
Kaum  perempuan  yang  nyaris tidak  bisa  meninggalkan  ketergantungan  
pada  alat-alat  kosmetik  harus  cerdas  memilih  dan  menentukan  jenis  
kosmetik  yang  cocok  serta  aman  bagi  dirinya.  Karena  semakin  banyak  
pertumbuhan  industri  kosmetik  tidak  menutup  kemungkinan  terdapat  
kecurang-kecurangan yang  terjadi  baik  dari  bahan  yang  digunakan  atau  
terdapatnya  kandungan bahan  kimia  dalam  komposisi  kosmetik.  Serta  
menawarkan  sesuatu yang menggiurkan  sehingga  konsumen  tertarik  untuk  
membelinya.  Namun  belum tentu  produk  tersebut  cocok  dan  aman  bagi  kulit  
tubuh  anda  (pom.go.id). 
Menurut  Kusumawati  dan  Herlena  (2014: 3)  pengambilan  keputusan 
membeli  pada  konsumen  merupakan  proses  keterlibatan  individu  dalam 
rangka  mengadopsi  suatu  produk  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan 
keinginannya.  Keterlibatan  individu  ini  akan  menghasilkan  respon  kognitif, 
yaitu  menyadari  dan  mengetahui,  respon  afektif  yaitu  menyenangi  dan 
memilih,  selanjutnya  menimbulkan  respon  konatif  yaitu  niat  membeli  dan 
perilaku  membeli.  Respon-respon  yang  dihasilkan  tersebut  akan  melewati 
lima  tahap,  yaitu:  pengenalan  masalah,  pencarian  informasi,  evaluasi  
terhadap  alternatif,  keputusan  membeli,  dan  perilaku  pasca  pembelian. 
 
Pengambilan  keputusan  pembelian  merupakan  suatu  kegiatan  individu 
yang  secara  langsung  terlibat  dalam  mendapatkan  dan  menggunakan  produk 
yang  ditawarkan.  Suatu  proses  keputusan  membeli  bukan  sekedar  
mengetahui  berbagai  faktor  yang  akan  mempengaruhi  pembeli,  tetapi 
berdasarkan  peranan  dalam  pembelian  dan  keputusan  untuk  membeli.  Proses 
ini  merupakan  proses  penyelesaian  masalah  dalam  membeli  produk  dan  jasa 
untuk  memenuhi  kebutuhan  konsumen (Sandi,  dkk  2011:  137). 
Menurut  Kotler  dalam  Permadi,  dkk  (2014:  2)  citra  merek  adalah 
persepsi  dan  keyakinan  yang  dilakukan  oleh  konsumen,  seperti  tercermin 
dalam  asosiasi  yang  terjadi  dalam  memori  konsumen.  Citra  merek  yang  
baik  akan  membentuk  suatu  keputusan  pembelian  produk  atau  jasa. 
Perusahaan  harus  memiliki  citra  merek  yang  baik  karena  citra  merek 
merupakan  salah  satu  aset  bagi  perusahaan.  Dengan  citra  merek  yang  baik 
akan  memberikan  dampak  kepada  persepsi  konsumen,  dimana  konsumen 
akan  memiliki  kesan  positif  terhadap  merek  tersebut.  Hal  ini  merupakan 
salah  satu  cara  supaya  produk  mempunyai  posisi  strategis  di  pasar  dan 
mampu  bertahan  dipasaran  dengan  jangka  waktu  yang  panjang  serta  dapat 
bersaing  dengan  produk  lainnya  dipasaran  (Ambarwati,  dkk  2015:  2). 
Bagi  perusahaan  citra  berarti  persepsi  masyarakat  terhadap  jati  diri 
perusahaan.  Persepsi  ini  didasarkan  pada  apa  yang  konsumen  ketahui  
tentang  perusahaan.  Membangun  citra  merek  yang  positif  dapat  dicapai 
dengan  program  marketing  yang  kuat  terhadap  produk  tersebut,  yang 
memiliki  kelebihan  untuk  membedakan  dengan  produk  pesaing  (Permadi,  
dkk  2014:  1). 
Jika  suatu  merek  mampu  memenuhi  harapan  konsumen  dan 
memberikan  jaminan   kualitas  produk  pada  setiap  kesempatan  penggunanya, 
serta  merek  tersebut  diproduksi  oleh  perusahaan  yang  memiliki  reputasi baik  
maka  konsumen  akan  semakin  yakin  dengan  pilihannya  dan  konsumen akan  
memiliki  kepercayaan  pada  merek,  menyukai  merek,  serta  menganggap 
merek  tersebut  sebagai  bagian  dari  dirinya.  Merek  yang  berkualitas  dapat 
dengan  mudah  untuk  menciptakan  konsumen  dalam  keputusan  pembelian 
produk  yang  ditawarkan  (Rizan,  dkk  2012:  2). 
Menurut  Stanton  dan  William  dalam  Rambe  dan  Afifuddin  (2012:  2) 
label  adalah  bagian  sebuah  produk  yang  membawa  informasi  verbal  tentang 
produk  atau  tentang  penjualnya.  Sebuah  label  bisa  merupakan  bagian  dari 
kemasan  atau  tanda  pengenal   yang  dicantumkan  pada  produk. 
Kehalalan  sebagai  parameter  utama  dalam  proses  pemilihan  produk, 
memastikan  kosmetik  halal  menjadi  tanggung  jawab  bagi  setiap  muslim. 
Untuk  mempermudah  mengetahui  kosmetik  yang  dikonsumsi  halal khususnya  
kosmetik  dalam  kemasan  maka  dapat  dilihat  dari  label  halal  yang  tercantum  
pada  kemasan  kosmetik  tersebut.  Label  pada  produk kecantikan  hal  yang  
sangat  penting  untuk  diperhatikan  (Rambe  dan Afifuddin,  2012:  1). 
 Menurut  Iranita  (2013: 2)  memproduksi   produk   halal   adalah   bagian  
dari  tanggung  jawab  perusahaan  pada  konsumen  muslim.  Di  Indonesia,  
untuk  memberikan  keyakinan  kepada  konsumen  bahwa  produk  yang  
dikonsumsi  adalah  halal,  maka  perusahaan  perlu  memiliki  sertifikat  halal  
MUI.  Salah  satu  produsen  kosmetik  yang  sejak  awal  konsisten  menyasar 
pengguna  kosmetik  muslim  di  Indonesia  adalah  produk  kosmetik  Wardah. 
Sedangkan  disisi  lain  diikuti  dengan  berbagai  merek  kosmetik  lain  
yang  terus  berbenah  untuk  mendapatkan  konsumen  muslim  sehingga  setiap  
produk  yang  akan  dipasarkan  harus  memiliki  sertifikat  halal  MUI.  Meskipun 
demikian, ditemukan  beberapa  pengguna  yang  masih  menggunakan  produk  
kosmetik  lain  yang  tidak  memperhatikan  apakah produk  tersebut  halal  atau  
tidak. 
Terdapat  beberapa  Outlet  kosmetik  yang  bertempat  di  lantai  dasar  
Toserba  Laris  Kartasura  ini  memudahkan  konsumen  untuk  memilih  produk  
kosmetik  mana  yang  dirasa  cocok  dan  sesuai  dengan  kebutuhan.  Hal  ini  
dikarenakan  produk  kosmetik  adalah  produk  yang  berusaha  untuk  
memberikan  kemudahaan  dalam  memilih  dan  mencari  kosmetik  mana yang  
sesuai  dengan  keinginan  konsumen  baik  secara  syar’i  ataupun  kebutuhan  
pribadi. 
Produk  kosmetik  yang  dipasarkan  di  Outlet  Toserba  Laris  Kartasura  
selain  sudah  memiliki  label  halal  dalam  kemasan,  kosmetik  yang  ditawarkan  
pada  konsumen  memiliki  tempat  yang  strategis  sehingga  dapat  dengan  
mudah  didapatkan.   
Suatu  produk  yang  bermerek  akan  memiliki  daya  tarik  tersendiri 
dibandingkan  produk  lain  yang  sejenis.  Hal  itulah  yang  terjadi  pada  produk 
kosmetik  merek  Pixy.  Pixy  menempati  peringkat  pertama  dibandingkan 
kosmetik  Wardah  yang  memperoleh  penghargaan  Top  Brand  Award  2014 
untuk  kategori  bedak  muka.  Begitu  juga  yang  terjadi  dengan  kosmetik  
lainnya  seperti  Viva,  Sariayu,  La Tulipe,  Caring  dan  Revlon.  Penghargaan  
ini  diberikan  oleh  Frontier Consulting  Group  dan  Majalah  Marketing.  
Penghargaan  ini  diberikan  kepada merek-merek  yang  berhasil  meraih  puncak  
sebagai  merek  yang  mendapat  tempat  dihati  konsumen. 
Tabel  1.1.   




2012 2013 2014 2012 2013 2014 
PIXY 18,8% 20,1% 17,3% 1 1 1 
WARDAH - 5,7% 12,4% - 6 2 
VIVA 11,9% 9,5% 9,1% 2 2 3 
SARIAYU 11,2% 8,9% 8,9% 3 3 4 
LA TULIPE 7,6% 7,8% 8,4% 4 4 5 
CARING 5,9% 7,3% 4,3% 5 5 7 
REVLON 4,9% 4,6% 4,5% 6 7 6 
Sumber:  www.topbrand-award.com/  (diakses 20-11-14) 
Tabel  1.1  memperlihatkan  bahwa  pada  Top  Brand  Index  periode di 
atas,  Penghargaan  Top  Brand  2012-2014  didasarkan  pada  hasil  survei 
lembaga  survey  independen  Frontier  Consulting  Group  dan  Majalah 
Marketing  terhadap  ratusan  merek  dari  berbagai  kategori  industri.  Kosmetik 
merek  Pixy  berhasil  memperoleh  TBI  (Top  Brand  Index)  tertinggi  dari  
indeks  produk  sejenis yang  beredar  di  pasar.  Untuk  kategori  bedak  muka  
merek  Pixy  pada  tahun 2014  memperoleh  nilai  sebesar  17,3%  disusul  
dengan  Wardah 12,4%,  Viva  9,1%,  Sariayu  8,9%,  La  Tulipe  8,4%,  Caring  
4,3%,  dan  Revlon  4,5%. 
 Peneliti  mengambil  kosmetik  merek  Pixy,  Wardah,   La  Tulipe,  
Sariayu  dan  Viva  yang  sudah  memiliki  label  halal  penelitian  ini  bertujuan  
untuk  mengetahui  merek  kosmetik  apa  yang  paling  diminati  oleh  konsumen,  
terjadi  gap  antara  produk  kosmetik  merek  Pixy  yang  tetap  menjadi kosmetik  
yang  memperoleh  TBI  (Top  Brand  Index)  tertinggi  dibandingkan  kosmetik  
merek  lain.  Hal  tersebut  menunjukan  pentingnya  merek  dimata  konsumen.  
Karena  semakin  kuat  citra  merek  suatu  produk,  maka  semakin  kuat  pula  
daya  tariknya  dimata  konsumen  untuk  mengkonsumsi  produk  tersebut  dan  
pada  akhirnya  akan mengarah  pada  keputusan  pembelian. 
Penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  oleh  Hussain  (2016),  Ismail 
(2016),  Yunus  (2016)  bahwa  label  halal  tidak  berpengaruh  terhadap 
keputusan  pembelian.  Sedangkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  Sandi  
(2011)  mengatakan  bahwa  label  halal  berpengaruh  terhadap  keputusan 
pembelian. 
 Dari  beberapa  penelitian  sebelumnya  yang  berkaitan  dengan  
keputusan  pembelian,  hal  tersebut  membuat  peneliti  tertarik  meneliti  tentang 
pengaruh  citra  merek  dan  label  halal.  Berdasarkan  uraian  diatas  penulis 
mengambil  judul  “Pengaruh  Citra  Merek  dan  Label  Halal  terhadap 
Keputusan  Pembelian  Kosmetik  (Studi  pada  Konsumen  di  Outlet  Toserba  




1.2. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas  dan  untuk  mempermudah 
pembahasan  dan  penyusunan  kerangka  pemikiran,  maka  permasalahan  yang 
muncul  dapat  diidentifikasikan  sebagai  berikut:  
1. Penelitian  ini  dibuat  untuk  mengetahui  sampai  sejauh  mana  minat 
konsumen  terhadap  kosmetik. 
2. Apakah  produk  yang  memiliki  citra  merek  yang  baik  dibenak  konsumen 
mampu  bersaing  dengan  produk  yang  sudah  memiliki  label  halal. 
3. Apakah  kosumen  hanya  memutuskan  untuk  membeli  produk  kosmetik  
berpatokan  pada  label  halal  atau  memilih  produk  yang  lebih  laku 
dipasaran. 
 
1.3.      Batasan  Masalah 
Pembatasan  masalah  dalam  penelitian  ditetapkan  agar  penelitian 
terfokus  pada  pokok-pokok  permasalahan  yang  ada  beserta  pembahasannya, 
sehingga  diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak  menyimpang  dari  
tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Penelitian  ini  dibatasi  pada  masalah  sebagi 
berikut: 
sejauh  mana  konsumen  melakukan  keputusan  pembelian  terhadap 
produk  yang  memiliki  citra  merek  dan  label  halal. 
 
1.4. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang,  identifikasi  masalah  dan  batasan  masalah 
yang  telah  diuraikan,  maka  perumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  sebagai 
berikut: 
1. Apakah  citra  merek  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  
keputusan  pembelian  kosmetik? 
2. Apakah  label  halal  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  
pembelian  kosmetik? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  yang  hendak  
dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 
1. Untuk  mengetahui  apakah  citra  merek  berpengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  keputusan  pembelian  kosmetik. 
2. Untuk  mengetahui  apakah  label  halal  berpengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  keputusan pembelian  kosmetik. 
 
1.6. Manfaat  Penelitian 
Adapun  hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberi  
kontribusi  secara  pemahaman  dan  pengamalan  sebagai  berikut: 
1. Kegunaan  Teoritis 
Bagi  khasanah  ilmu  pengetahuan  diharapkan  penelitian  ini  dapat  
digunakan  sebagai  salah  satu  referensi  tambahan  dalam  bidang  ilmu 
manajemen  pemasaran,  khususnya  dalam  aspek  citra  merek  dan  label  halal  
terhadap  keputusan  pembelian.  Penelitian  ini  diharapkan  memberikan 
sumbangsih  bagi  pengembangan  ilmu  pengetahuan,  khususnya  pengembangan 
dalam  dunia  Ekonomi  dan  Bisnis  Islam.  Bagi  mahasiswa,  hasil  penelitian  
ini  diharapkan  dapat  memberikan  tambahan  pengetahuan,  wawasan  dan  
sebagai  sumber  referensi  dimasa  yang  akan  datang. 
2. Kegunaan Praktis 
  Dapat  memberikan  sumbangan  bagi  pembuat  Rancangan  Undang-
Undang  Jaminan  label  halal,  maupun  bagi  pembuat  Peraturan  Perundang-
undangan  mengenai  Sertifikasi  label halal. 
 
1.7. Jadwal  Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika  Penulisan  Skripsi 
Adanya  sistematika  penulisan  adalah  untuk  mempermudah  
pembahasan  dalam  penulisan.  Sisitematika  penulisan  penelitian  ini  adalah  
sebagai  berikut: 
BAB  I  PENDAHULUAN 
Bab  ini  membahas  tentang  latar  belakang  masalah,  identifikasi 
masalah, batasan  masalah,  perumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat 
penelitian,  jadwal  penelitian  dan  sistematika  penulisan. 
BAB  II  TINJAUAN  PUSTAKA 
Bab  ini  membahas  tentang  landasan  teori,  penelitian  terdahulu, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. Landasan  berisi  tentang  tinjauan  pustaka 
penelitian  terdahulu.  Teori  diambil  dari  berbagai  macam  jurnal  dan  buku-
buku  literatur  yang  berkaitan  dengan  penelitian  yang  dilakukan. 
 
BAB  III  METODE  PENELITIAN 
Pada  bab  ini  akan membahas  tentang  waktu  dan  wilayah  penelitian, 
metode  penelitian,  variabela-variabel,  populasi  dan  sampel,  data  dan sumber  
data,  serta  alat  analisisi  data. 
BAB  IV  HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Bab  ini  akan  membahas  mengenai  gambaran  umum  obyek  penelitian, 
analisis  data,  dan  pembahsan  dari  analisis  data. 
BAB  V  PENUTUP 
Berisi  kesimpulan-kesimpulan  yang  didapat  dari  hasil  penelitian  dan 





BAB  II 
LANDASAN  TEORI 
 
2.1.     Keputusan  Pembelian 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 181) keputusan pembelian 
konsumen  adalah  membeli  merek  yang  paling  disukai  dari  berbagai  
alternatif  yang  ada,  tetapi  dua  faktor  bisa  berada  antara  niat  pembelian  dan 
keputusan  pembelian.  Faktor  pertama  adalah  sikap  orang  lain  dan  faktor 
yang  kedua  adalah  faktor  situasional.  Oleh  karena  itu,  preferensi  dan  niat 
pembelian  tidak  selalu  menghasilkan  pembelian  yang  aktual. 
 Sebuah  keputusan  secara  umum  merupakan  seleksi  terhadap  dua 
pilihan  alternatif  atau  lebih.  Pilihan  tersebut  dapat  mengenai  pilihan  merek, 
waktu  dan  distribusi  (Sciffman  dan  Kanuk,  2008:  485).  Kotler  dan  
Amstrong  (2008: 129)  menerjemahkan  keputusan  pembelian  sebagai  sebuah 
proses  dimana  konsumen  mengenal  masalahnya,  mencari  informasi  mengenai 
produk  atau  merek  tertentu  dan  mengevaluasi  dari  informasi  yang  diperoleh, 
masing-masing  alternatif  tersebut  dapat  memecahan  masalahnya  yang 
kemudian  mengarah  kepada  keputusan  pembelian.  
 Pengambilan  keputusan  merupakan  suatu  kegiatan  individu  yang 
secara  langsung  terlibat  dalam  mendapatkan  dan  mempergunakan  barang 
yang  ditawarkankan.  Menurut  Setiadi  (2003: 341)   mendefinisikan  suatu 
keputusan  melibatkan  pilihan  diantara  dua  atau  lebih  alternatif  tindakan  atau 
perilaku. 
Keputusan  pembelian  pelanggan  adalah  serangkaian  pilihan  yang 
dibuat  oleh  konsumen  sebelum  melakukan  pembelian  setelah  mereka 
memilih,  bersedia  untuk  membeli.  Menyatakan  bahwa  untuk memahami  
keputusan  pembelian  konsumen, pemasaran  harus  memahami  proses  
konsumsi  dan  kegunaan  produk  dalam  persepsi  konsumen.  Konsumen  akan  
melalui  beberapa  langkah  dalam  membuat  keputusan  pembelian,  pembelian  
dan  evaluasi  pasca  pembelian. 
Langkah  pertama  dalam  keputusan  pembelian  adalah  pengukuran 
masalah  dimana  konsumen  dapat  membedakan  antara  kebutuhan  dan 
keinginan  mereka.  Pemasar  biasanya  menggunakan  iklan, promosi  dan 
kemasan  produk  untuk  merangsan  ketertarikan  konsumen   dapat  membedakan 
kebutuhan  dan  keinginan. 
Langkah  kedua  adalah  pencarian  informasi  dimana  konsumen  mencari 
informasi  dari  sumber  yang  terpercaya  tentang  produk,  seperti  dari  teman, 
kerabat,  laporan  pemerintah,  publikasi. 
Langkah  ketiga  adalah  evaluasi  alternatif  dari  mana  konsumen  
mendapatkan  kriteria  yang  terdiri  dari  karakteristik yang  penting  bagi  
mereka.  Proses  pembelian  konsumen  dapat  dipengaruhi oleh  keadaan,  waktu,  
dan  lokasi. 
Selanjutnya,  faktor-faktor  situasional  yang  dapat  mempengaruhi  proses 
pembelian  konsumen  terdiri  dari  lima  kategori: 
 
 
1. Keadan  fisik  sekitarnya  seperti  lokasi,  suasana  atau  cuaca. 
2. Sosial  sekitarnya  seperti  karakteristik  dan  informasi,  interaksi  dengan 
orang  lain. 
3. Dimensi  waktu.  Waktu  memainkan  peranan  yang  sangat  penting  bagi 
calon  pembeli  menganggap  daya  tahan  produk  atau  frekuensi penggunaan 
produk. 
4. Alasan  mengapa  konsumen  tertarik  dan  membeli  produk  tertentu. 
5. Kondisi konsumen atau perasaan dapat berpengaruh terhadap proses 
keputusan  pembelian  konsumen. 
Menurut  Peter  dan  Olson (2013: 163)  keputusan  pembelian  adalah 
proses  integritas  yang  dilakukan  untuk  mengkombinasikan  pengetahuan  guna 
mengevaluasi  dua  atau  lebih  alternatif  dan  memilih  satu  diantaranya.  
Struktur  keputusan  pembelian  menurut  Swastha  dan  Irawan   dalam  Wahyudi 
(2010: 48) setiap keputusan pembelian mempunyai struktur sebanyak tujuh 
komponen  yaitu: 
1. Keputusan  tentang  jenis  produk 
2. Keputusan  tentang  bentuk  produk 
3. Keputusan  tentang  merek 
4. Keputusan  tentang  penjualan 
5. Keputusan  tentang  jumlah  produk 
6. Keputusan  tentang  waktu  pembelian 
7. Keputusan  tentang  cara  pembayaran 
 
Keputusan  membeli  merupakan  proses  pemilihan  dari  berbagai 
alternatif  pilihan untuk memenuhi kebutuhan tertentu setelah konsumen 
mendapat informasi dari  berbagai  sumber. Salah satu tahapan keputusan 
membeli  adalah  pencarian  informasi,  ditahapan  ini  konsumen  menerima  dan 
mencari  informasi  dari  berbagai  sumber  termasuk  kelompok  referensi.  
Persepsi  terhadap  kelompok  dapat  mempengaruhi  kepercayaan  individu  
dalam  memutuskan  proses  pembelian. 
Keputusan  pembelian  produk  oleh  konsumen  merupakan  hasil  dari 
proses yang panjang. Untuk sampai pada keputusan pembelian, konsumen 
melewati  beberapa  tahap  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Peter  dan  Olson 
(2013: 164).  Terdapat  lima  tahap  yang  harus  dilalui  dalam  melakukan 
pembelian  suatu  produk,  yaitu  sebagai  berikut: 
Gambar  2.1 
Tahap  Proses  Pengambilan  Keputusan  Pembelian 
   
 
 
Sumber:  Peter  dan  Olson  dalam  Muanas  (2014:  29). 
1. Pengenalan  Masalah 
Proses  dimulai  saat  pembeli  menyadari  adanya  masalah  atau  
kebutuhan.  Pembeli  merasakan  adanya  perbedaan  antara  yang  nyata  dan  
yang  diinginkan.  Kebutuhan  ini  disebabkan  karena  adanya  rangsangan  













2. Pencarian  Informasi 
Seorang  konsumen  yang  terdorong  kebutuhannya  mungkin,  atau  
mungkin  juga  tidak,  mencari  informasi  lebih  lanjut.  Jika  dorongan  
konsumen  kuat  dan  produk  itu  berada  di dekatnya,  mungkin  konsumen  akan  
langsung  membelinya.  Jika  tidak,  kebutuhan  konsumen  ini  hanya  akan  
menjadi  ingatan  saja. 
3. Evaluasi  Alternatif 
Konsumen  memproses  informasi  tentang  pilihan  merek  untuk  
membuat  keputusan  terakhir.  Pertama,  kita  melihat  bahwa  konsumen  
mempunyai  kebutuhan.  Konsumen  akan  mencari  manfaat  tertentu  dan  
selanjutnya  melihat  kepada  atribut  produk.  Konsumen  akan  memberikan  
bobot  yang  berbeda  untuk  setiap  atribut  produk  sesuai  dengan  
kepentingannya. 
4. Keputusan  Pembelian 
Pada  tahap  evaluasi,  konsumen  menyusun  merek-merek  dalam  
himpunan  pilihan  serta  membentuk  niat  pembelian.  Biasanya  ia  akan  
memilih  merek  yang  disukai.  Tetapi  ada  pula  faktor  yang  mempengaruhi  
seperti  sikap  orang  lain  dan  faktor-faktor  keadaan  yang  tidak  terduga. 
5. Perilaku  Pasca  Pembelian 
Sesudah  pembelian  terhadap  suatu  produk,  konsumen  akan  mengalami  
beberapa  tingkat  kepuasan  atau  ketidakpuasan.  Konsumen  mendasarkan  
harapannya  kepada  informasi  yang  mereka  terima  tentang  produk.  Jika  
kenyataan  yang  mereka  dapat  ternyata  berbeda  dengan  yang  diharapkan  
maka  mereka  merasa  tidak  puas.  Bila  produk  tersebut  memenuhi  harapan,  
mereka  akan  merasa  puas. 
Penjualan  perusahaan  berasal dari  dua  kelompok,  yaitu  pelanggan  
baru  dan  pelanggan  ulang.  Mempertahankan  pelahan  yang  lama  adalah  lebih  
penting  daripada  menarik  pelanggan  baru.  Oleh  Karena  itu,  perusahaan  
harus  memperhatikan  kepuasan  pelanggan.  Jika  konsumen  merasa  puas  ia  
akan  memperlihatkan  kemungkinan  untuk  membeli  lagi  produk  tersebut.  
Sedangkan  konsumen  yang  tidak  puas  akan  melakukan  hal  yang  sebaliknya,  
bahkan  menceritakan  ketidakpuasannya  kepada  orang  lain  di  sekitarnya,  
yang  membuat  konsumen  lain  tidak  menyukai  produk  tersebut. 
Pendapat lain mengenai proses keputusan pembelian konsumen 
dikemukakan  oleh  Wahyono (2010: 134-135).  Menurut  Wahyono,  pada 
umumnya  masyarakat  melewati  tahapan  AIDA  sebelum  mengkonsumsi  suatu  
produk.  AIDA  yang  dimaksud  adalah. 
1. Attention,  suatu  produk  harus  mampu  memancing  perhatian  khalayak 
konsumen. Perhatian  yang  dimaksud  adalah  keunggulan  dan  keunikan 
produk. 
2. Interest,  setelah  mampu  memancing  perhatian,  maka  suatu  produk  harus 
menggugah  minat.  Pembangunan  minat  biasanya  melalui  manfaat 
dijanjikan  melebihi  dari  produk  yang  selama  ini  dikonsumsi,  atau  harga 
yang  ditawarkan  lebih  murah,  atau  lebih  mudah  untuk  mendapatkan  dan 
mengkonsumsinya. 
3. Desire,  setelah  menggugah  minat  maka,  tahap  berikutnya  adalah  hasrat 
dan  keinginan  untuk  menikmati  produk.  Hasrat  biasanya  ditimbulkan  
oleh  ketersediaan  informasi,  kemudahan  mendapatkannya. 
4. Action,  tahap  akhir  setelah  timbul  hasrat  dan  keinginan  untuk  menikmati 
produk  tersebut,  maka  tibalah  saatnya  untuk  melaksanakan  upaya 
pembelian.  Aksi  ini  dipicu  oleh  kemudahan  untuk  membeli,  kesanggupan 
membeli  yang  disesuaikan  dengan  daya  beli,  dan  kemudahan  dalam 
pembayaran. 
Menurut  Dharmesta  dan  Handoko  (2000:  106)  seluruh  proses  ini 
tidak selalu dilakukan oleh konsumen dalam pembeliannya. Tidak 
dilaksanakannya  beberapa  tahap  dari  proses  pembelian  tersebut, mungkin 
hanya  terdapat  pada  pembelian  yang  bersifat  emosional.  Jadi,  keseluruhan 
proses  tersebut  biasanya  dilakukan  pada  situasi  tertentu  saja. 
Keputusan  pembelian  (Y)  adalah  menurut  Setiadi  (2003)  
mendefinisikan  suatu  keputusan  melibatkan  pilihan  diantara  dua  atau  lebih  
alternatif  tindakan  atau  perilaku.  
Indikator  keputusan  pembelian  menurut  Kotler  dan  Keller  (2006: 226)  
sebagai  berikut: 
a. Pilihan  produk,  yaitu  konsumen  harus  mengambil  keputusan  dalam 
menentukan  apa  yang  akan  dibeli. 
b. Pilihan  penyalur,  yaitu  konsumen  harus  mengambil  keputusan  tentang  
penyalur  mana  yang  akan  dikunjungi. 
c. Pilihan  merek,  yaitu  konsumen  harus  mengambil  keputusan  dalam merek  
apa  yang  akan  dibeli. 
d. Pilihan  waktu,  yaitu  konsumen  dapat  mengambil  keputusan   mengenai  
kapan  melakukan  pembelian. 
 
2.2. Citra  Merek 
Citra  merek  adalah  apa  yang  dipersepsikan  oleh  konsumen  mengenai 
sebuah  merek.  Dimana  hal  ini  menyangkut  bagaimana  seorang  konsumen 
menggambarkan  apa  yang  mereka  pikirkan  mengenai  sebuah  merek  dan  apa 
yang  mereka  rasakan  tentang  sebuah  merek  terrsebut,  ketika  mereka 
memikirkannya  Susanto  (2004:  24). 
Definisi  merek  adalah  sebagai  nama  atau  istilah,  tanda  atau  lambang 
atau  desain  dengan  kombinasinya,  yang  dimaksudkan  untuk  mengidentifikasi 
barang   atau  jasa  pesaing  Kotler  (2007:  332). Sedangkan menurut  Sutisna  
(2001:  83)  definisi  dari  citra  merek  yaitu  total persepsi  terhadap  suatu  
barang  atau  jasa  yang  menjadi  objek,  yang  dibentuk dengan  memproses  
informasi  dari  berbagai  sumber  setiap  waktu. 
Menurut  Kotler  (2007:  346)  citra  merek  adalah  persepsi  dan 
keyakinan  yang  dilakukan  oleh  konsumen,  seperti  tercermin  dalam  asosiasi 
yang  terjadi  dalam  memori  konsumen. Citra  merek  yang  baik  akan 
membentuk  suatu  keputusan  pembelian  produk  atau  jasa. 
Menurut  Tjiptono  (1998: 104)  merek  merupakan  nama,  istilah,  tanda, 
simbol,  desain,  warna,  gerak , atau  kombinasi  atribut-atribut  produk  lainnya 
yang  diharapkan  dapat  memberikan  identitas  dan  didefinisikan  terhadap 
produk  pesaing.  Pada  dasarnya  suatu  merek  juga  merupakan  janji  penjual 
untuk  secara  konsisten  menyampaikan  serangkaian  ciri-ciri,  manfaat,  dan  
jasa  tertentu  kepada  para  pembeli. 
Alasan  yang  dapat  timbul  mengapa  seseorang  dapat  mengenali  
sebuah  merek  adalah  (Hermawan, 2012:  58)  sebagai  berikut: 
1. Perusahaan  telah  melakukan  promosi  secara  terus-menerus 
2. Perusahaan  telah  bergerak  dalam  kurun  waktu  yang  lama  pada  bidang 
tersebut 
3. Perusahaan  telah  melakukan  distribusi  secara  luas 
4. Merek  tersebut  adalah  merek  yang  sukses,  orang  lain  juga  menggunakan 
merek  tersebut . 
Membangun  merek  yang  kuat  menuntut  perencanaan  yang  cermat  
dan  banyak  investasi  jangka  panjang.  Inti  dari  merek  yang  berhasil  ada  
pada  produk  atau  jasa  yang  didukung  oleh  penasaran  yang  dirancang  dan 
dilaksanakan  secara  kreatif  (Kotler  dan  Keller, 2009:  331). 
Menurut  Keller  dalam  Putro  (2009:  3)  citra  merek  adalah  anggapan 
tentang  merek  yang  direfleksikan  konsumen  yang  berpegang  pada  ingatan 
konsumen.  Sedangkan  menurut  Kotler  (2006:  266)  citra  merek  adalah 
penglihatan  dan  kepercayaan  yang  terdapat  dibenak  konsumen,  sebagai 
cerminan  asosiasi  yang  tertahan  diingatan  konsumen.  Kemudian  Aaker  
dalam  Ritongan  (2011)  mengatakan  bahwa  citra  merek  adalah  keputusan 
asosiasi  merek  yang  terbentuk  dan  melekat  dibenak  konsumen.  Dari  definisi 
diatas dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  citra  merek  adalah  merupakan 
keputusan  kesan  yang  ada  dibenak  konsumen  mengenai  suatu  merek  yang 
dirangkai  dari  ingatan-ingatan  konsumen  terhadap  merek  tersebut. 
Menurut  Shimp  (2003:  592),  ada  tiga  bagian  yang  terdapat  dalam  
pengukuran  citra  merek.  Bagian  pertama  adalah  atribut.  Atribut  adalah  ciri-
ciri  atau berbagai  aspek  dari  merek  yang  diiklankan.  Atribut  juga  dibagi  
menjadi  dua bagian  yaitu  hal-hal  yang  tidak  berhubungan  dengan  produk,  
contoh:  harga, kemasan,  pemakai,  dan  citra  penggunaan.  Sedangkan  hal-hal   
yang berhubungan  dengan  produk,  contoh:  warna,  ukuran  dan  desain.  
Kemudian bagian  kedua  pengukuran  citra  merek  menurut  Shimp  adalah  
manfaat. 
Manfaat  dibagi  menjadi  tiga  bagian  yaitu  fungsional,  simbolis,  dan 
pengalaman. 
a. Fungsional,  yaitu  manfaat  yang  berusaha  menyediakan  solusi  masalah-
masalah  konsumsi  atau  potensi  permasalahan  yang  dapat  dialami  oleh 
konsumen,  dengan  mengasumsikan  bahwa  suatu  merek  memilki  manfaat 
spesifik  yang  dapat  memecahkan  masalah  tersebut 
b. Simbolis,  yaitu  diarahkan  pada  keinginan  konsumen  dalam  upaya 
memperbaiki  diri,  afiliasi  dan  rasa  memiliki. 
c. Pengalaman,  yaitu  konsumen  merupakan  representasi  dari  keinginan 
mereka  akan  produk  yang  dapat  memberikan  rasa  senang,  keaneka 
ragaman,  dan  stimulasi  kognitif. 
Terakhir  bagian  ketiga  dari  pengukuran  citra  merek  menurut  Shimp  
adalah  evaluasi  keseluruhan  yaitu  nilai  atau  kepentingan  subjektif  dimana  
pelanggan  menambahknnnya  pada  hasil  konsumsi.    
Citra  merek  (X1)  adalah  menurut  Kotler  (2007: 346)  persepsi  dan 
keyakinan  yang  dilakukan  oleh  konsumen,  seperti  tercermin  dalam  asosiasi 
yang  terjadi  dalam  memori  konsumen.  Citra  merek  yang  baik  akan 
membentuk  suatu  keputusan  pembelian  produk  atau  jasa. 
Indikator  citra  merek  menurut  Arnould  (2005)  mempersentasikan  inti  
dari  semua  kesan  mengenai  suatu  merek  yang  terbentuk  dalam  benak  
konsumen,  hal  tersebut  adalah: 
a. Kesan  mengenai  penampilan  fisik  dan  performansi  produk 
b. Kesan  tentang  keuntungan  fungsional  produk   
c. Kesan  tentang  orang-orang  yang  memakai  produk  tersebut 
d. Semua  emosi  dan asosiasi  yang ditimbulkan  produk  itu 
e. Semua  imajeri  dan  makna  simbolik  yang  terbentuk  dalam  benak  
konsumen  termasuk  juga   imajeri  dalam  istilah  karakteristik  manusia. 
Penjelasan  diatas  menyimpukan  bahwa  dalam  melakukan  citra  merek  
yang  efektif,  sebuah  produk  diharuskan  untuk  memiliki  cara-cara  yang  dapat  
membuat  konsumen  memiliki  pengalaman  yang  baik  ketika  konsumen  
mengetahui  keberadaan  produk  tersebut.  Ketika  konsumen  melihat  dan  
mengamati  sebuah  produk,  seharusnya  sebuah  produk  membantu  konsumen  
untuk  memberikan  gambaran  yang  baik  terhadap  produk  tersebut.  Gambaran  
yang  baik  dapat  dicerminkan  dari  bentuk, warna,  tekstur  dari  produk  ketika  
digenggam  serta  tampilan  yang  memberikan  kesan  baik  kepada  konsumen.   
 
1.3. Label  Halal 
Menurut  Stanton  dan  William  (2004:  282)  label  adalah  bagian  
sebuah produk  yang  membawa  informasi  verbal  tentang  produk  atau  tentang 
penjualannya.  Sebuah  label  merupakan  bagian  dari  kemasan  atau  tanda  
pengenal  yang  dicantumkan  pada  produk.  Stanton  dan  William  (2004:  282) 
membagi  label  kedalam  tiga  klasifikasi  yaitu: 
a. Brand  Label,  yaitu  merek  yang  diberikan  pada  produk  atau  dicantumkan 
pada  kemasan. 
b. Descriptive  Label,  yaitu  label  yang  memberikan  informasi  objektif 
mengenai  penggunaan, pembuatan, perawatan  dan  kinerja  produk,  serta 
karakteristik-karakteristik  lainnya  yang  berhubungan  dengan produk. 
c. Grade  Label,  yaitu  label  yang  mengidentifikasikan  penelitian  kualitas 
produk  (product’s  judged  quality)  dengan  suatu  huruf,  angka,  atau  kata. 
Misal  buah-buahan  dalam  kaleng  diberi  label  A,  B  dan  C. 
Label  Halal  pada  produk,  dimaksudkan  untuk  memberikan  informasi 
atau  keterangan  bahwa  produk  tersebut  sudah  lulus  uji  kehalalan  oleh 
lembaga  yang  berwenang  untuk  melakukan  uji  kehalalan  tersebut.  Sedangkan 
lembaga  yang  berwenang  melakukan  uji  kehalalan  produk  adalah,  LPPOM 
MUI  yakni  lembaga  pengkajian  dan  pengawasan  obat-obatan  dan  makanan 
majelis  ulama  Indonesia. 
Berdasarkan  peraturan  pemerintah  Republik  Indonesia  nomer  33  
tahun  2014  tentang  jaminan  produk  halal  bab  1  ketentuan  umum.  Produk 
barang  atau  jasa  yang  terkait  dengan  makan,  minuman,  obat,  kosmetik, 
produk  kimiawi,  produk  biologi,  produk  rekayasa  genetik,  serta  barang 
gunaan  yang  dipakai,  digunakan,  atau  dimanfaatkan. 
Disebutkan  bahwa  label  pangan  adalah  setiap  keterangan  mengenai 
pangan  yang  berbentuk  gambar,  tulisan,  kombinasi  keduanya,  atau  bentuk 
lain  yang  disertakan  pada  pangan.  Produk  halal  adalah  produk  yang  tidak 
mengandung  unsure  atau  bahan  yang  haram,  baik  yang  menyangkut  pangan 
ataupun  kosmetik,  atau  bahan  bantu  dan  bahan  penolong  lainnya  yang 
melalui  proses  genetika  dan  irradiasi,  pengelolaannya  harus  sesuai  dengan 
ketentuan  Agama  Islam. 
  Adapun  label  merupakan  informasi  yang  diwajibkan  oleh  peraturan 
perundang-undangan  sebagaimana  diatur  dalam  PP  No.  33  Tahun  2014 
tentang  Label  dan  Iklan  Pangan,  Permendag  No.  22/M-DAG/PER/5/2010 
tentang  Kewajiban  Pencantuman  Label  pada  Barang.  Ketentuan  hukum 
mengenai  pelabelan  terkandung  dalam  berbagai  peraturan  perundang-
undangan,  diantaranya  Undang-Undang  No. 8  Tahun  1999 tentang 
Perlindungan  Konsumen,  UU  No.  7  Tahun  1996  tentang  Pangan,  PP  No.  
69  Tahun  1999  tentang  Label  dan  Iklan  Pangan,  Permendag  No. 22/M-
DAG/PER/5/2010  tentang  Kewajiban  Pencantuman  Label  pada  Barang,  UU 
No.  36  Tahun  2009  tentang  Kesehatan. 
  Berdasarkan  peraturan  pemerintah  Republik  Indonesia  nomer  33  
tahun  2014  tentang  kehalalan  produk  pasal,  33. Penetapan  kehalalan  produk 
dilakukan  oleh  MUI. Penetapan  kehalalan  produk  sebagaimana  dimaksud  
pada  ayat  (1)  dilakukan  dalam  sidang  Fatwa  Halal.  Pada  ayat  (2)  mengikut 
sertakan  pakar,  unsur  kementerian,  lembaga  dan  instasi  terkait. 
Pasal  1  (3)  dari  PP  No.  69  Tahun  1999  menentukan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  label  pangan  dan  obat,  serta  kosmetik  adalah:  setiap 
keterangan  mengenai  pangan  yang  berbentuk  gambar,  tulisan,  kombinasi 
keduanya  atau  bentuk  lain  yang  disertakan  pada  pangan,  dimasukkan  ke 
dalam,  ditempelkan  pada  atau  merupakan  bagian  kemasan  pangan.  
Pengertian  yang  sama  juga  ada  dalam  ketentuan  pasal  1  angka  15  UU  No. 
7  Tahun  1996. 
Menurut  Kusumawati  dan  Herlena  (2014: 2)  Bagi  konsumen  muslim, 
produk  yang  belum  berlogo  halal  dinilai  masih  syubhat  atau  ada  keraguan. 
Keraguan  tersebut  ada  antara  bahan  yang  dipakai  atau  proses  yang 
dilakukan. 
Dalam  hukum  islam  (Q.S. Al-Baqarah: 168; 172-173). 
Al-Quran  Surat  Al-Baqarah  ayat  168  yang  berbunyi: 
                              
       
 Artinya:  Hai  sekalian  manusia,  makanlah  yang  halal  lagi  baik  dari 
apa  yang  terdapat  di  bumi,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  langkah-langkah 
syaitan;  karena  Sesungguhnya  syaitan  itu  adalah  musuh   yang  nyata bagimu 
(Q.S.  Al-Baqarah:  168). 
 
Al-Quran  Surat  Al-Baqarah  ayat  172-173  yang  berbunyi: 
                          
                         
                                 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 
baik-baik yang Kami berian kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah 172. Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan bagimu bangkai, darah babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah 173. 
 
Diterangkan  bahwa  haram  hukumnya  produk  yang  mengandung 
daging,  minyak,  dan  lemak  yang  berasal  dari  babi  dan  bintang  lain  yang 
diharamkan  dalam  islam,  oleh  sebab  itu  kehalalan  suatu  produk  menjadi  hal 
yang  penting  untuk  diperhatikan  konsumen  muslim  dalam  proses 
pengambilan  keputusan  pembelian  suatu  produk  (Kusumawati  dan  Herlena, 
2014:  2). 
Lembaga  pengkaji  Pangan  Obat-obatan  dan  Kosmetika  Majelis  Ulama 
Indonesia  atau  yang  disingkat  LPPOM  MUI  adalah  lembaga  yang  bertugas 
untuk  meneliti,  mengkaji  dan  menganalisa  untuk  memutuskan  apakah 
produk-produk  baik  pangan  dan  turunannya,  obat-obatan  dan  kosmetika 
apakah  aman  dikonsumsi  baik  dari  sisi  kesehatan  dan  dari  segi  Agama 
Islam.  Yakni  halal  atau  boleh  dan  baik  dikonsumsi  bagi  umat  Islam.  selain 
itu  berbagai  rekomendasi  dan  merumuskan  ketentuan  dan  bimbingan  pada 
masyarakat.  Lembaga  ini  didirikan  atas  keputusan  majelis  ulama  Indonesia 
(MUI)  berdasarkan  surat  keputusan  nomor  081/1989,  pada  tanggal  26 
Jumadil  Awal  1409  Hijriah  atau  6  januari  1989. 
Labelisasi  halal  merupakan  perijinan  pemasangan  logo  halal  pada 
kemasan  produk  pangan  oleh  Badan  POM  yang  didasarkan  pada  sertifikasi 
halal  yang  dikeluarkan  komisi  fatwa  MUI.  Sertifikat  berlaku  selama  2 tahun  
dan  dapat  diperpanjang  kembali  dengan  ketentua-ketentuan  yang  berlaku,  
saat  ini  pemerintah  memberikan  kewenangan  kepada  Majelis  Ulama 
Indonesia  (MUI)  untuk  memberikan  sertifikasi  halal  pada  produk  makanan 
dan  minuman,  kosmetik  yang  beredar  di  Indonesia. 
Label  Halal  (X2)  adalah  Menurut  Stanton  dan  William  (2004:  282)  
label  adalah  bagian  sebuah  produk  yang  membawa  informasi  verbal  tentang  
produk  atau  tentang  penjualannya. 
Indikator  label  halal  menurut  Pasal  1  (3)  dari  PP  No.  69  Tahun  
1999  sebagai  berikut: 
a. Gambar,  merupakan  hasil  dari  tiruan  berupa  bentuk  atau  pola  (hewan,  
orang,  tumbuhan  dsb)  dibuat  dengan  coretan  alat  tulis. 
b. Tulisan,  merupakan  hasil  dari  menulis  yang  diharapkan  bisa  untuk  
dibaca. 
c. Kombinasi  gambar  dan  tulisan,  merupakan  gabungan  antara  hasil  gambar  
dan  hasil  tulisan  yang  dijadikan  menjadi  satu  bagian. 
d. Menempel  pada  kemasan,  dapat  diartikan  sebagai  sesuatu  yang  melekat  
(dengan  sengaja  atau  tidak  sengaja)  pada  kemasan  (pelindung  suatu  
produk). 
2.3. Pengaruh  Hubungan  Antar  Variabel 
1. Hubungan  Citra  Merek  terhadap  Keputusan  Pembelian 
Menurut  Narjono  (2012)  mengemukakan  citra  merek  yang  dikelola  
dengan baik  akan  menghasilkan  konsekuensi  yang  positif,  oleh  sebab  itu  
dalam keputusan  pembelian. dalam  penelitiannya  yang  menyatakan bahwa  
konsumen  senantiasa  mempertimbangkan  merek  dalam  keputusan 
pembeliannya. 
2. Hubungan  Label  Halal  terhadap  Keputusan  Pembelian 
Menurut  Rambe  dan  Afifuddin  (2012)  pencantuman  label  halal  pada  
produk dilakukan  untuk  memberikan  perlindungan  terhadap  konsumen  
muslim,  dengan  adanya  pencantuman  label  halal  pada  kemasan  produk,  
maka  secara langsung  akan  memberikan  pengaruh  bangi  konsumen  untuk  
mengambil keputusan  pembelian.  Hal  ini  dikarenakan  munculnya  rasa  aman  
dan  nyaman  dalam  mengkonsumsi  produk  tersebut,  sehingga  akan  
meningkatkan kepercayaan  serta  minat  beli  yang  disebabkan  keputusan  
pembelian  pada produk  dengan  label  halal. 
 
2.4. Penelitian  Terdahulu 
Berdasarkan  pada  penelitian-penelitian  yang  terdahulu,  beberapa jurnal  
penelitian  sebagai  berikut.  Pertama,  Pengaruh  citra merek  terhadap  word  
mouth  dan  keputusan  pembelian  (survei  pada konsumen  dapoer  mie  galau  
jalan  selorejo  83  malang).  Ke-dua,  Hubungan  antara  persepsi  terhadap  
kelompok refrensi  dengan  pengambilan  keputusan  membeli  produk  kosmetik  
tanpa  label  halal  (survei  pada  mahasiswa  muslim)  dan  ke-tiga,  Studying  
Affecting  Factors on Customers  Attitude  toward  Products  with  Halal  Brand  
(Case  study:  Kuala lumpur,  Malaysia).   
 Tinjauan  literatur  mencakup  secara  rinci  aspek  yang  menjadi  acuan 
dan  sumber  rujukan  dalam  pengembangan  penelitian. 
Permadi  dkk  (2014)  melakukan  penelitian  dengan  judul  Pengaruh  
citra merek  terhadap  word  of  mouth  dan  keputusan  pembelian  (survei  pada  
konsumen dapoer  mie  galau  jalan  selorejo  83  malang) dengan  jumlah  sampel  
sebanyak  116 responden.  Anlisis  data  dilakukan  menggunakan  analisis  
deskriptif  dan  analisis  jalur  (Path  Analysis).  Saran  penelitian  yaitu  saat  ini  
hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  variabel  citra  merek  memiliki  pengaruh  
langsung  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian  dan  word  of  mouth  
memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian.  
Penelitian  ini  menunjukkan  hasil  yang signifikan  dapat  dilihat  dari  hasil  
deskriptif  dan  analisis  path.  Nilai koefisien determinasi  diperoleh  sebesar 
59,3%   menunjukan  bahwa  citra  merek berpengaruh  signifikan  terhadap  
keputusan  pembelian. 
Kusumawati dan Herlena (2014)  melakukan  penelitian  dengan  judul  
Hubungan antara  persepsi  terhadap  kelompok  referensi  dengan pengambilan  
keputusan membeli  produk  kosmetik  tanpa  label  halal  (pada  mahasiswi  
muslim)  dengan  jumlah  sampel  sebanyak  50 responden.  Anlisis  data  
dilakukan  menggunakan analisis korelasi  product  moment.  Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa  variabel  persepsi  terhadap  kelompok  referensi  memiliki  
pengaruh  langsung  dan  signifikan  terhadap  keputusan  membeli  produk  
kosmetik  tanpa  label  halal pada  mahasiswi  fakultas  syariah.  Saran  penelitian  
ini  yaitu  produk  kosmetik  tanpa  label  halal  memiliki  pelanggan tersendiri  
yang dibentuk oleh kepercayaan  yang diberikan  perusahaan  terhadap konsumen, 
sehingga dapat bersaing  dipasar  regional  untuk  memperoleh konsumen  yang  
mampu  membeli  secara  terus  menerus. 
Kordnaeij  dkk  (2013)  melakukan  penelitian  dengan  judul  Studying 
affecting  factor  on  consumer’  attitude  toward  product  with  halal  brand  
(case  study:  kuala  lumpur  Malaysia)  dengan  jumlah  sampel  sebanyak  400 
responden  sedang  data  yang  diolah  sebagai  penelitian  sebanyak  384  
responden.  Anlisis  data  dilakukan  menggunakan analisis  SEM (structural  
equation  modeling).  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  faktor-faktor  pada  
sikap  konsumen  memiliki  pengaruh  langsung  dan  signifikan  terhadap  produk  
dengan  merek  halal.  Saran penelitian  yaitu saat  ini  perusahaan  harus 
menerapkan  kontrol  kualitas  di  setiap  tahapan  produksi  barang-barang 
distribusi  dalam  rangka  memperoleh  sertifikasi  halal  sebagai  simbol  produk 
berkualitas  tinggi.  Berdasarkan  penelitian  oleh  kotler,  sebagian besar  
konsumen  percaya  bahawa  produk  dengan  merek  halal  memiliki  standar 
mutu  dan  keamanan  yang  lebih  tinggi  dari  pada  barang  non  halal  (Kotler,  
2007). 
 
2.5. Kerangka Berfikir 
Kerangka  berpikir  digunakan  sebagai  acuan  agar  peneliti  memiliki  
arah  penelitian  yang  sesuai  dengan  tujuan  penelitian.  Kerangka  berpikir  
penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut 
Gambar  2.2. 
Kerangka  Berfikir 
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Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah 
penelitian,  di  mana  rumusan  masalah  penelitian  telah  dinyatakan  dalam 
bentuk  kalimat  pertanyaan.  Dikatakan  sementara,  karena  jawaban  yang 
diberikan  baru  di  dasarkan  pada  teori  yang  relevan,  belum  di  dasarkan 
pada  fakta-fakta  empiris  yang  diperoleh  melalui  pengumpulan  data.  Jadi 
hipotesis  juga  dapat  dinyatakan  sebagai  jawaban  yang  empirik  dengan  data. 
(Sugiyono,  2011:  96).  Hipotesis  dalam  penelitian  ini  sebagai  berikut: 
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Permadi dkk  (2014)  mengatakan  
bahwa  variabel  citra  merek  memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  keputusan  pembelian  produk.  Sagita  juga  melakukan  penelitian  
dengan  variabel  citra  merek  mengatakan  bahwa  citra  merek  berpengaruh  
positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian  produk.  Dari  hasil  
Citra  Merek 
(X1) 





penelitian  Permadi  dkk  (2014)  dan  Sagita,  maka  disusun  hipotesis  sebagai  
berikut: 
H1: Citra  merek  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  
pembelian  kosmetik. 
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Kusumawati  dkk  (2014)  mengatakan  
bahwa  variabel  label  halal  memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  keputusan  pembelian produk.  Marsudi  dkk  (2011)  juga  melakukan  
penelitian  dengan  variabel  label  halal  mengatakan  bahwa  label  halal  
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian  produk.  
Dari  hasil  penelitian  Kusumawati  dkk  (2014)  dan  Marsudi  dkk  (2011),  
maka  disusun  hipotesis  sebagai  berikut: 
H2: Label  halal  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  





3.1.   Waktu dan Wilayah  Penelitian 
Waktu  ini  meliputi  kegiatan  persiapan  sampai  penyusunan  laporan  
penelitian  mulai  bulan  April  sampai  Desember  2016.  Wilayah  penelitian  ini  
adalah  di  Outlet  kosmetik  Pixy,  Wardah,  La  Tulipe,  Sariayu  dan  Viva 
Toserba  Laris  Kartasura  yang  beralamat  di  Jl.  Ahmad  Yani  No.  14,  
Kartasura,  Kode  Pos  57167.  Telp  (0271) 781629. 
 
3.2.   Jenis Penelitian 
 Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  kuantitatif.  
Penelitian  kuantitatif  adalah  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada  
filsafat  positivism,  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi  atau  sampel  
tertentu  dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan.  
Disebut  kuantitatif  karena  data  penelitian  berhubungan  dengan  angka-angka  
dan  analisis  menggunakan  statistik  (Sugiyono,  2010:  13).  Penelitian  ini  
dimaksudkan  untuk  mengetahui  pengaruh  Citra  Merek  dan  Label  Halal 
terhadap  Keputusan  Pembelian. 
 
3.3.   Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi  menurut  Sugiyono  (2011:  80)  adalah  wilayah  generalisasi  
yang  terdiri  atas  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  
tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  
kesimpulannya.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  semua  pembeli  produk 
kosmetik  di  Outlet  Toserba  Laris  Kartasura. 
 
3.3.2.  Sampel 
Sampel  adalah  sebagian  dari  populasi  yang  diambil  sebagai  sumber  
data  dan  dapat  mewakili  seluruh  populasi.  Sampel  menurut  Sugiyono  (2011:  
118)  adalah  bagian  atau  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  
populasi  tersebut.  Adapun  Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  yang  sudah  
melakukan  pembelian   produk  kosmetik  di  Outlet  Toserba  Laris  Kartasura. 
Dalam  pengambilan  sampel  peneliti  sudah  melakukan  pencarian 
terhadap  metode  yang  sesuai  dengan  penelitian  ini  sehingga  dapat  
menentukan  teori  yang  digunakan  sebagai  ukuran  sampel  sesuai  dengan  
teori  Rosco  dalam  Sugiyono,  sedangkan  sampel  yang  peneliti  gunakan 
sebanyak  100  responden  hal  ini  sesuai  dengan  teori  yang  mendukung  Rosco 
dalam  Sugiyono  (2010: 129) 
Roscoe  dalam  Sugiyono  (2010:  129)  mengatakan  bahwa  ukuran  
sampel  lebih  dari  30  dan  kurang  dari  500  adalah  tempat  untuk  kebanyakan  
penelitian.  Jumlah  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sebanyak  
100  berdasarkan  pada  responden  yang  melakukan  pembelian  produk  
kosmetik  Pixy,  Wardah,  La  Tulipe,  Sariayu  dan  Viva  di  Outlet  Toserba  
Laris  Kartasura. Sehingga  jumlah  sampel  yang  dianggap  cukup  untuk  
memenuhi  kebutuhan  analisis. 
Sedangkan  disisilain  terdapat  beberapa  hambatan  yang  menjadi  
tingkat  kesulitan  dalam  penentuan  dan  penetapan  sampel  yang  akan  
dijadikan  sebagai  responden  penelitian.  Hambatan  tersebut  meiputi: 
1. Keterbatasan  waktu  untuk  menyebarkan  koesioner  penelitian 
2. Kurangnya  kesadaran  dari  responden  terhadap  koesioner  yang  di berikan  
oleh  peneliti 
3. Kurangnya  waktu  antara  peneliti  dan  responden  untuk  mengajukan Tanya  
jawab  dari  produk  kosmetik  yang  digunakan  responden 
 penelitian  ini  menggunakan  100  sampel  yang  digunakan  dalam  
penelitian,  sedangkan  koesioner  yang  di  sebarkan  sebanyak  120  koesioner,  
sedangkan  yang  kembali  sebanyak  100  koesioner  sesuai  dengan  sampal  
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sehingga  peneliti  mengolah  koesioner  
yang  terkumpul  sebagai  syarat  penelitian.       
 
3.3.3.  Teknik Sampel 
Teknik  sampling  adalah  teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  
untuk  menentukan  sampel  dalam  penelitian  (Sugiyono,  2010:  116).  Teknik  
pengambilan  sampel  dalam  penelitian  ini  menggunakan Purposive sampling 
merupakan  teknik  penentuan  sampel  dengan  pertimbangan  khusus  sehingga 
layak  dijadikan  sampel.  Kriteria   sampel   penelitian   ini   adalah   konsumen  
yang  membeli   produk   kosmetik  Pixy,  Wardah,  La  Tulipe,  Sariayu  dan  
Viva  di  Outlet  Toserba  Laris  Kartasura. 
   
 
3.4.   Data dan Sumber Data 
Sumber  data  penelitian  ada  dua  macam  yaitu  data  primer  dan  data  
sekunder.  Adapun  mengenai  penjelasan  kedua  data  tersebut  adalah  sebagai  
berikut: 
1. Data  Primer 
Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  secara  langsung  dari  obyek  
penelitian  Sugiyono  (2006).  Data  primer  dalam  penelitian  ini  diperoleh  
melalui  kuesioner  peneliti  yang  diberikan  kepada  responden  dan  tanggapan  
responden  pada  Outlet  kosmetik   di  Laris  Kartasura. 
2. Data  Sekunder 
Data  sekunder  yaitu  data  yang  dikumpulkan  oleh  orang  atau  lembaga  
lainnya  (Purwanto,  2007:  195).  Data  sekunder  dalam  penelitian  ini  diperoleh  
dari  studi  pustaka  yang  mendukung  penulisan  penelitian,  serta  diperoleh  dari  
majalah,  internet  dan  berbagai  literatur  yang  relevan  dengan  penelitian  ini. 
 
3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik  pengumpulan  data  adalah  cara  yang  digunakan  untuk  
mengumpulkan  data  yang  di  perlukan  dalam  penelitian  (Sugiyono,  2013).  
Metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah: 
1. Kuesioner  (angket) 
Metode  angket  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  
dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau  pernyataan  tertulis  kepada  
responden  untuk  dijawab  (Sugiyono,  2013:  199).   
 
2. Studi  Pustaka 
Mempelajari  literatur-literatur  yang  terdahulu  mengenai  penelitian  ini  
dan  menjadikannya  sebagai  sumber  rujukan  atau  pustaka. 
 
3.6.    Variabel Penelitian 
Menurut  Sugiyono  (2010:  2-3)  variabel  penelitian  adalah suatu  atribut  
atau  sifat  atau  nilai  dari  orang,  obyek  atau  kegiatan  yang  mempunyai  
variasi  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  
ditarik  kesimpulannya.  Dalam  penelitian  ini  menggunakan  dua  variabel  
yaitu: 
1. Variabel  bebas  (Independen  Variabel) 
Variabel  bebas,  yang  artinya  variabel  yang  mempengaruhi  atau  yang  
menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel  terikat  (Sugiyono,  
2010:4).  Dalam  penelitian  ini  yang  bertindak  sebagai  variabel  independen  
adalah  citra  merek  (X1)  dan  label  halal  (X2). 
2.  Variabel  terikat  (Dependen  Variabel) 
Variabel  terikat,  yang  berarti  variabel  yang  dipengaruhi  atau  yang  
menjadi  akibat   karena  adanya  variabel  bebas  (Sugiyono,  2010:  4).  Maka  
dalam  penelitian  ini  yang  bertindak  sebagai  variabel  dependen  adalah  
keputusan  pembelian  (Y). 
 
3.7.  Definisi Operasional 
Definisi  operasional  merupakan  suatu  cara  untuk  memberikan  
pemahaman  yang  sama  tentang  pengertian  variabel  diukur  untuk  menentukan  
variabel  penelitian  yang  digunakan  dalam  analisis  data. 
1. Citra  Merek 
Citra  merek  (X1)  adalah  menurut  Kotler  (2007:  346)  persepsi  dan 
keyakinan  yang  dilakukan  oleh  konsumen,  seperti  tercermin  dalam  asosiasi 
yang  terjadi  dalam  memori  konsumen.  Citra  merek  yang  baik  akan 
membentuk  suatu  keputusan  pembelian  produk  atau  jasa. 
Indikator  citra  merek  menurut  Arnould  (2005)  mempersentasikan  inti  
dari  semua  kesan  mengenai  suatu  merek  yang  terbentuk  dalam  benak  
konsumen,  hal  tersebut  adalah: 
a. Kesan  mengenai  penampilan  fisik  dan  performansi  produk. 
b. Kesan  tentang  keuntungan  fungsional  produk. 
c. Kesan  tentang  orang-orang  yang  memakai  produk  tersebut. 
d. Semua  emosi  dan asosiasi  yang ditimbulkan  produk  itu. 
e. Semua  imajeri  dan  makna  simbolik  yang  terbentuk  dalam  benak  
konsumen  termasuk  juga   imajeri  dalam  istilah  karakteristik  manusia. 
2. Label  Halal 
Label  halal  (X2)  adalah  menurut  Stanton  dan  William  (2004:  282)  
label  adalah  bagian  sebuah produk  yang  membawa  informasi  verbal  tentang  
produk  atau  tentang penjualannya. 
Indikator  label  halal  menurut  Pasal  1  (3)  dari  PP  No.  69  Tahun  
1999  sebagai  berikut: 
a. Gambar,  merupakan  hasil  dari  tiruan  berupa  bentuk  atau  pola  (hewan,  
orang,  tumbuhan  dsb)  dibuat  dengan  coretan  alat  tulis. 
b. Tulisan,  merupakan  hasil  dari  menulis  yang  diharapkan  bisa  untuk  
dibaca. 
c. Kombinasi  gambar  dan  tulisan,  merupakan  gabungan  antara  hasil  gambar  
dan  hasil  tulisan  yang  dijadikan  menjadi  satu  bagian. 
d. Menempel  pada  kemasan,  dapat  diartikan  sebagai  sesuatu  yang  melekat  
(dengan  sengaja  atau  tidak  sengaja)  pada  kemasan  (pelindung  suatu  
produk). 
3. Keputusan  Pembelian 
Keputusan  pembelian  (Y)  adalah  menurut  Setiadi  (2003)  
mendefinisikan  suatu  keputusan  melibatkan  pilihan  diantara  dua  atau  lebih  
alternatif  tindakan  atau  perilaku.   
Indikator  keputusan  pembelian  menurut  Kotler  dan  Keller (2006: 226)  
sebagai  berikut: 
a. Pilihan  produk,  yaitu  konsumen  harus  mengambil  keputusan  dalam 
menentukan  apa  yang  akan  dibeli. 
b. Pilihan  penyalur,  yaitu  konsumen  harus  mengambil  keputusan  tentang  
penyalur  mana  yang  akan  dikunjungi. 
c. Pilihan  merek,  yaitu  konsumen  harus  mengambil  keputusan  dalam merek  
apa  yang  akan  dibeli. 
d. Pilihan  waktu,  yaitu  konsumen  dapat  mengambil  keputusan   mengenai  




3.8.   Instrumen Penelitian   
Instrumen  penelitian  adalah  suatu  alat  yang  digunakan  oleh  peneliti  
untuk  mengukur  fenomena  alam  maupun  sosial  (Sugiyono,  2010:  348).  
Untuk  melihat  sikap  responden  dalam  merespon  pertanyaan  atau  pernyataan  
digunakan  skala  likert.  Skala  likert  adalah  skala  yang  didasarkan  untuk  
mengukur  sikap,  pendapat,  dan  presepsi  seseorang  atau  sekelompok  orang  
tentang  fenomena  sosial  (Sugiyono,  2010:  132). 
STS :  Sangat  Tidak  Setuju 
TS :  Tidak  Setuju 
KS :  Kurang  Setuju 
S :  Setuju 
SS :  Sangat  Setuju 
Keterangan  dalam  memasukkan  dan  mengolah  data: 
Sangat  Tidak  Setuju  (STS) =  1 
Tidak  Setuju   (TS) =  2 
Kurang  Setuju   (KS) =  3 
Setuju    (S) =  4 
Sangat  Setuju   (SS) =  5 
Menurut  Ibnu  Hadjar  (1996),  kualitas  instrumen  penelitian  ditentukan  
oleh  dua  kriteria  utama  yaitu  reliabilitas  dan  validitas.  Reliabilitas  
merupakan  jawaban  seseorang  terhadap  pernyataan  yang  menunjukkan  
tingkat  konsistensi  dari  waktu  ke  waktu  dan  akurasi  hasil  pengukuran.  
Sedangkan  validitas  adalah  suatu  instrumen  yang  menunjukkan  ukuran  sah  
atau  valid  tidaknya  suatu  kuesioner. 
 
3.8.1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji  Validitas 
Digunakan  untuk  mengetahui  kesamaan  antara  data  yang  terkumpul  
dengan  data  yang  sesungguhnya  terjadi  pada  objek  yang  diteliti,  sehingga  
dapat  diperoleh  hasil  penelitian  yang  valid.  Valid  berarti  instrumen  tersebut  
dapat  dipergunakan  untuk  mengukur  apa  yang  seharusnya  diukur  (Imam  
Ghozali,  2013:  52).  Teknik  yang  digunakan  untuk  uji  validitas  dilakukan  
dengan  korelasi  product-moment  Pearson.  Jika  nilai  rhitung  >  rtabel  berarti  item  
dinyatakan  valid.  Sedangkan  jika  nilai  rhitung  <  rtabel  berarti  dinyatakan  tidak  
valid. 
2. Uji  Reliabilitas 
 Dilakukan  untuk  mengukur  suatu  kuesioner  yang  merupakan  indikator  
dari  variabel  atau  konstruk.  Reliabel  menunjukkan  pada  suatu  pengertian  
bahwa  suatu  instrumen  cukup  dapat  dipercaya  untuk  digunakan  sebagai  alat  
pengumpulan  data,  karena  instrumen  tersebut  sudah  baik.  Instrumen  yang  
sudah  dipercaya,  yang  reliabel  akan  menghasilkan  data  yang  dapat  
dipercaya. Teknik  yang  digunakan  untuk  uji  reliabilitas  adalah  dengan  
menggunakan  uji  statistik  Cronbach  Alpha.  Suatu  konstruk  atau  variabel  
dikatakan  reliabel  jika  memberikan  nilai  Cronbach  Alpha  >  0,6  (Nunnally,  
1996  dalam  Imam  Ghozali, 2001). 
   
3.8.2.     Uji Asumsi Klasik 
Uji  asumsi  klasik  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah  model  
regresi  linear  berganda  yang  digunakan  dalam  menganalisis  memenuhi  
asumsi  klasik  atau  tidak.  Model  regresi  linear  berganda  dinyatakan  baik  jika  
data  terbebas  dari  asumsi-asumsi  klasik.  Uji  asumsi  klasik  yang  digunakan  
dalam  penelitian  ini  adalah  uji  multikolinieritas,  uji heteroskedastisitas  dan  
uji  normalitas  (Imam  Ghozali,  2013:160). 
1.  Uji  Multikolonieritas 
Uji  multikolonieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antara  variabel  bebas  (independen).   Model  
regresi  yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  variabel  
independen.  Untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  multikolinearitas  dalam  
model  regresi,  dapat  dilihat  dari  nilai  tolerance  value  dan  variance  inflation  
factor  (VIF).  Nilai  cut  off  yang  umum  dipakai  untuk  menunjukkan  adanya  
multikolinearitas  adalah  nilai  tolerance  <  0,10  atau  sama  dengan  nilai  VIN  
>  10  (Imam  Ghozali,  2013:  105). 
2.  Uji  Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam  model  regresi  
terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan  
yang  lain.  Jika  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan  lain  
tetap,  maka  disebut  Homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut  
Heteroskedastisitas.  Model  regresi  yang  baik  adalah  yang  Homoskedastisitas  
atau  tidak  terjadi  Heteroskedastisitas.  Untuk  mendeteksi  adanya  
heteroskedastisitas  dari  tingkat  signifikansi  dapat  digunakan  Uji  Glejser.  Jika  
tingkat  signifikansi  berada  di  atas  5%  berarti  tidak  terjadi  heteroskedastisitas  
tetapi  jika  berada  di  bawah  5%  berarti  terjadi  heteroskedastisitas  (Imam  
Ghozali,  2013:  139). 
3. Uji  Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,  
variabel  penganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal.  Seperti  
diketahui  bahwa  uji  t  dan  uji  F  mengasumsikan  bahwa  nilai  residual  
mengikuti  distribusi  normal.  Untuk  mendeteksi  apakah  nilai  residual  
terdistribusi  secara  normal  atau  tidak  dapat  dilihat  dari  hasil  Kolmogorov-
Smirnov.  Dikatakan  memenuhi  normalitas  jika  nilai  residual  yang  dihasilkan  
lebih  besar  dari  0,05  (Imam  Ghozali,  2013:  160). 
 
3.9.  Teknik  Analisis  Data 
Analisis  data  merupakan  kegiatan  mengelompokkan  data  berdasarkan  
variabel  dari  seluruh  responden,  mentabulasi  data  berdasarkan  variabel  dari  
seluruh  responden,  menyajikan  data  dari  setiap  variabel  yang  diteliti,  
melakukan  perhitungan  untuk  menguji  hipotesis  (Sugiyono,  2010:  206).  
Dalam  penelitian  ini  analisis  data  menggunakan  regresi  linier  berganda  
dengan  aplikasi  software  SPSS  versi  21.0. 
 
3.9.1.  Uji  Analisis  Regresi  Linear  Berganda 
 Regresi  berganda  adalah  pengembangan  dari  regresi  linear  sederhana,  
yang  dapat  digunakan  untuk  memprediksi  permintaan  di  masa  yang  akan  
datang  berdasarkan  data  masa  lalu  atau  untuk  mengetahui  pengaruh  satu  
atau  lebih  variabel  bebas  (independen)  terhadap  satu  vatiabel  terikat  
(dependen)  (Siregar,  2013:  301).   
Tujuan  dari  analisis  ini  adalah  untuk  mengetahui  besarnya  pengaruh  
yang  ditimbulkan  antara  citra  merek  dan  label  halal  terhadap  keputusan  
pembelian  kosmetik  Wardah  secara  bersama-sama  menggunakan  persamaan  
regresi  berganda  sebagai  berikut:  
Y  =  a  +  b1X1  +  b2X2  +  e 
Keterangan:  
Y =  Keputusan  Pembelian 
X1 =  Citra  Merek 
X2 =  Label  Halal 
a  =  Variabel/bilangan  konstanta 
b1,b2,b3 =  Koefisien  Regresi 
e  =  Variabel  penganggu 
Hasil  persamaan  regresi  linier berganda  tersebut  kemudian  dianalisi  
dengan  menggunakan  beberapa  uji  statistik. 
 
3.9.2.   Uji  Ketepatan  Model 
1. Uji  Koefisien  Determinasi  (R
2
)   
Koefisien  determinasi  (R
2
)  mengukur  seberapa  jauh  kemampuan  
model  dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen.  Nilai  koefisien  
determinasi  adalah  antara  nol  dan  satu.  Nilai  R
2
  yang  kecil  berarti  
kemampuan  variabel-variabel  independen  dalam  menjelaskan  variasi  variabel  
dependen  amat  terbatas.  Nilai  yang  mendekati  satu  berarti  variabel-variabel  
independen  memberikan  hampir  semua  informasi  yang  dibutuhkan  untuk  
memprediksi  variasi  variabel  dependen  (Imam  Ghozali,  2013:  97). 
2.  Uji  F  (Uji  Simultan) 
Uji  F  pada  dasarnya  menunjukkan  apakah  semua  variabel  independen  
yang  dimasukkan  dalam  model  mempunyai  pengaruh  secara  bersama-sama  
terhadap  variabel  dependen  (Imam  Ghozali,  2103:  98). 
Untuk  menguji  hipotesis  ini  digunakan  statistik  F  dengan  kriteria  
pengambilan  keputusan  sebagai  berikut: 
a. Bila  nilai  F  lebih  besar  dari  4  maka  Ho  dapat  ditolak  pada  derajat  
kepercayaan  5%.  Dengan  kata  lain  kita  menerima  hipotesis  alternatif,  
yang  menyatakan  bahwa  semua  variabel  independen  secara  bersama-sama  
mempengaruhi  variabel  dependen. 
b. Membandingkan  nilai  F  hasil  perhitungan  dengan  nilai  F  menurut  tabel.  
Bila  nilai  F  hitung  lebih  besar  dari  pada  nilai  F  tabel,  maka  Ho  ditolak  
dan  menerima  Ha. 
 
3.9.3.     Uji  Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)   
Uji  statistik  t  menunjukkan  seberapa  jauh  pengaruh  suatu  variabel  
penjelas  atau  independen  secara  individual  dalam  menerangkan  variasi  
veriabel  dependen  (Imam  Ghozali,  2013:  98). 
Untuk  menguji  hipotesis  t  dengan  kriteria  pengambilan  keputusan  
sebagai  berikut:   
a. Bila  jumlah  degree  of  freedom  (df)  adalah  20  atau  lebih  dan  derajat  
kepercayaan  sebesar  5%,  maka  Ho  yang  menyatakan  bi=0  dapat  ditolak  
bila  nilai  t  lebih  besar  dari  2  (dalam  nilai  absolut).  Dengan  kata  lain  
kita  menerima  hipotesis  alternatif,  yang  menyatakan  bahwa  suatu  
variabel  independen  secara  individual  mempengaruhi  variabel  dependen. 
b. Membandingkan  nilai  statistik  t  dengan  titik  kritis  menurut  tabel.  Apabila  
nilai  statistik  t  hasil  perhitungan  lebih  tinggi  dibandingkan  nilai  ttabel,  kita  
menerima  hipotesis  alternatif  yang  menyatakan  bahwa  suatu  variabel  






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Gambaran  Umum  Penelitian 
4.1.1 Sejarah  Singkat  Merek  Kosmetik  di  Outlet  Laris  Kartasura 
 Outlet  Kosmetik  Pixy,  Wardah,  La Tulipe,  Sariayu  dan  Viva  yang  
bertempat  di  Toserba  Laris  Kartasura  Jl.  Ahmad  Yani,  No.  14.  Kosmetik  
yang  bergerak  dibidang  penjualan  alat  kecantikan.  Outlet kosmetik  ini  
menyediakan  beberapa  produk  kecantikan  yang  ditawarkan  terhadap 
konsumen  baik  muslim  ataupun  nonmuslim.  Outlet  kosmetik  dengan  merek  
yang  sudah  dikenal  secara  luas  oleh  konsumen  baik  dari  kalangan  muslim  
ataupun  non-muslim.  Kosmetik  ini  menawarkan  produk  yang  sudah  memiliki  
label  halal  disetiap  barang  yang  diproduksinya. 
 Selain  itu  Outlet  merek  kosmetik  yang  menawarkan  aneka  paket  
produk  kecantikan,  paket  tersebut  dimaksudkan  untuk  menambah  ketertarikan  
konsumen  dalam  membeli  produk  kosmetik  mana  yang  paling cocok  dan  
disukai  oleh  konsumen  yang  pada  gilirannya  akan  berdampak  terhadap  
keputusan  pembelian produk  kosmetik  yang  ditawarkan  dari  setiap  kosmetik  
yang  berada  di  Toserba  Laris  Kartasura. 
 
4.2.    Pengujian  dan  Analisis  Data 
4.2.1. Hasil  Analisis  Deskriptif 
1.  Karakteristik  Responden 
Karakteristik dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 karakteristik  
responden  yang  terdiri  dari  usia,  jenis  kelamin,  pekerjaan,  kosmetik  pilihan  
konsumen  dan  alasan  konsumen  memilih  kosmetik. Karakteristik  responden 
disajikan  dalam  tabel  berikut: 
a. Karakteristik Berdasarkan Usia  
Tabel 4.1 
Karakteristik responden berdasarkan usia 
No Kelompok umur (tahun) Jumlah (orang) Prosentase (%) 
1. 19-25 38 38.0 
2. 26-35 30 30.0 
3. 36-50 18 18.0 
4. >50 14 14.0 
 Total 100 100.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan  tabel  4.1  profil  responden  berdasarkan  umur  diatas 
menunjukkan  bahwa  responden  dengan  umur  berusia  19- 25  tahun  sebanyak 
38  orang  (38.0%)  diikuti  dengan  responden  yang  berusia  26- 35  tahun 
sebanyak  30  orang  (30.0%),  35-50  tahun  sebanyak  18  orang  (18.0%), 
sisanya  responden  berusia  lanjut  atau  lebih  dari  50  tahun  sebanyak  14  
orang  atau  sebesar  14%  dengan  responden  wanita  lebih  banyak  yakni 
sebanyak  73  orang  sisanya  responden  laki-laki  sebanyak  27  orang. 
b. Karakteristik  Berdasarkan  Jenis  Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Prosentase (%) 
1. Laki – laki 27 27.0 
2. Perempuan 73 73.0 
 Total 100 100.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan  tabel  4.2  profil  responden  berdasarkan  jenis  kelamin 
diatas  menunjukkan  bahwa  responden  dengan  jenis  kelamin  laki-laki  sebesar 
27  orang  atau  27.0%,   sedangkan  perempuan  jauh  lebih  banyak  dengan 
jumlah  73  orang  atau  73.0%. 
c. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.3 
Karakteristik berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah (orang) Prosentase (%) 
1. Karyawan 29 29.0 
2. PNS 30 30.0 
3. Wiraswasta 22 22.0 
4. Mahasiswa/Pelajar 19 19.0 
 Total 100 100.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan  tabel  4.3  profil  responden  berdasarkan  pekerjaan  diatas 
menunjukkan  bahwa  responden  terbanyak  adalah  PNS sebesar  30%  atau 
sebanyak  30  orang  dan  karyawan  sebanyak  29  orang  atau  sebesar  29%, 
Wiraswasta  sebanyak  22  orang  atau  sebesar  22%  dan  sisanya  mahasiswa / 
pelajar  dengan  jumlah  19  orang  atau  sebesar  19%. 
d. Karakteristik Berdasarkan Kosmetik Pilihan Konsumen 
Tabel 4.4 
Karakteristik berdasarkan Kosmetik Pilihan Konsumen 
No Kosmetik Pilihan Jumlah (orang) Prosentase (%) 
1. Pixy 37 37.0 
2. Wardah 28 28.0 
3. La tulipe 16 16.0 
4. Sariayu 14 14.0 
5. Viva 5 5.0 
 Total 100 100.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan  kosmetik  pilihan  konsumen,  mayoritas  konsumen 
menggunakan  Pixy  sebanyak  37  orang  atau  sebesar  37.0%,  kemudian  
Wardah  sebanyak  28  orang  atau  sebesar  28.0%,  lalu  La  Tulipe  sebesar 16 
orang  atau  sebesar  16.0%  kemudian  Sariayu  sebanyak  14  orang  atau  14.0% 
dan  sisanya  adalah  konsumen  Viva  sebesar  5.0%  atau  5  orang.  
e. Karakteristik Berdasarkan Alasan Konsumen memilih Produk Kosmetik  
Tabel 4.5 
Karakteristik berdasarkan Alasan Konsumen 
memilih Produk Kosmetik 
No Alasan membeli produk 
kosmetik yang konsumen 
pakai  
Jumlah (orang) Prosentase (%) 
1. Karena citra merek kosmetik 
pilihan saya bagus 
69 69.0 
2. Karena terdapat label halal 31 31.0 
 Total 100                    100.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan  alasan  konsumen  memakai  kosmetik  pilihan  mereka 
dikarenakan  mereka  memilih  produk  berdasarkan  citra merek  nya  yang  bagus 
sebanyak  69  orang  atau  sebesar  69.0 % ,  sisanya  31  orang  atau  31.0% 
memakai  kosmetik  karena  terdapat  label  halanya. 
 
4.3.      Pengujian  dan  Hasil  Analisis  Data 
4.3.1.  Hasil  Uji  Instrumen  Penelitian 
Analisis  pengujian  instrumen  dalam  penelitian  ini  meliputi  uji  
validitas  dan  reliabilitas. 
1.  Uji  Validitas 
Uji  validitas  dilakukan  pada  seluruh  butir  pernyataan  dalam  
instrumen  penelitian  dengan  mengkorelasikan  skor  tiap  butir  pernyataan  
dengan  skor  total.  Jika  nilai  rhitung  >  rtabel  berarti  item  pernyataan  dinyatakan  
valid.  Sedangkan  jika  nilai  rhitung  <  rtabel  berarti  dinyatakan  tidak  valid.  Hasil  
uji  validitas  setiap  variabel  dijelaskan  sebagai  berikut: 
Tabel  4.6. 
Hasil  Uji  Validitas  Variabel  Citra  Merek 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1. 0.283 0.165 Valid 
2. 0.347 0.165 Valid 
3. 0.179 0.165 Valid 
4. 0.346 0.165 Valid 
5. 0.287 0.165 Valid 
6. 0.287 0.165 Valid 
7. 0.351 0.165 Valid 
8. 0.190 0.165 Valid 
9. 0.293 0.165 Valid 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Berdasarkan  data  di  atas,  menunjukkan  hasil  pengujian  validitas  
variabel  citra  merek  diketahui  bahwa  semua  item  pernyataan  menghasilkan  
nilai  rhitung  >  rtabel  (0,165)  dengan  nilai  signifikan  <  0,05  sehingga  ke  
sembilan  item  pernyataan  dalam  variabel  citra  merek  dinyatakan  valid. 
Sedangkan  2  pertanyaan  sebelumnya  indicator  C6  dan  C8  tidak  memenuhi  
syarat  nilai  rhitung  >  rtabel  sehingga  harus  di drop. 
Tabel  4.7. 
Hasil  Uji  Validitas  Variabel  Label  Halal 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1. 0.801 0.165 Valid 
2. 0.829 0.165 Valid 
3. 0.801 0.165 Valid 
4. 0.715 0.165 Valid 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Berdasarkan  data  di  atas,  menunjukkan  hasil  pengujian  validitas  
variabel  label  halal  diketahui  bahwa  semua  item  pernyataan  menghasilkan  
nilai  rhitung  >  rtabel  (0,165)  dengan  nilai  signifikan  <  0,05  sehingga  ke  empat  
item  pernyataan  dalam  variabel  label  halal  dinyatakan  valid. 
Tabel  4.8. 
Hasil  Uji  Validitas  Variabel  Keputusan  Pembelian 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1. 0.688 0.165 Valid 
2. 0.685 0.165 Valid 
3. 0.649 0.165 Valid 
4. 0.616 0.165 Valid 
5. 0.487 0.165 Valid 
6. 0.659 0.165 Valid 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Berdasarkan  data  di  atas,  menunjukkan  hasil  pengujian  validitas  
variabel  keputusan  pembelian  diketahui  bahwa  semua  item  pernyataan  
menghasilkan  nilai  rhitung  >  rtabel  (0, 165)  dengan  nilai  signifikan  <  0,05  
sehingga  ke  enam  item  pernyataan  dalam  variabel  keputusan  pembelian  
dinyatakan  valid.  Sedangkan  2  pertanyaan  sebelumnya  pada  indicator  KP6 
dan  KP7  tidak  memenuhi  syarat  nilai  rhitung  >  rtabel  sehingga  harus  di  drop. 
2.  Uji  Reliabilitas 
Uji  reliabilitas  bertujuan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  suatu  alat  pengukur  
dapat  dipercaya  atau  dapat  diandalkan  dan  tetap  konsisten  jika  dilakukan  
dua  kali  atau  lebih  pada  kelompok  yang  sama.  Pengujian  reliabilitas  dengan  
menggunakan  uji  statistik  Cronbach  Alpha.  Suatu  variabel  dikatakan  reliabel  





Tabel  4.9. 
Hasil  Uji  Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach  Alpha Keterangan 
1. Citra  Merek 0.613 Reliabel 
2. Label  Halal 0.921 Reliabel 
3. Keputusan  Pembelian 0.864 Reliabel 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Dari  data  diatas,  dapat  diketahui  bahwa  seluruh  item  pernyataan  dari  
masing-masing  variabel  dalam  penelitian  ini  adalah  reliabel.  Hal  ini  
ditunjukkan  oleh  nilai  cronbach  alpha  dari  masing-masing  variabel  bernilai  
lebih  dari  0,60. 
 
4.3.2.   Hasil  Uji  Asumsi  Klasik 
Uji  asumsi  klasik  digunakan  untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  
penyimpangan asumsi klasik atau  persamaan  regresi  berganda  yang  digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas  uji  multikolinearitas,  uji  heteroskedastisitas  dan  uji  
normalitas.  Berikut  ini  adalah  hasil  pengujian  asumsi  klasik  yang  terdiri  
dari: 
1. Uji  Multikolinearitas 
Bertujuan  untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  multikolinearitas  dalam  
model  regresi,  dapat  dilihat  dari  tolerance  value  dan  variance  inflation  
factor  (VIF).  Nilai  cut  off  yang  umum  dipakai  untuk  menunjukkan  adanya  
multikolinearitas  adalah  nilai  tolerance  <  0,10  atau  sama  dengan  nilai  VIF  




Tabel  4.10. 
Hasil  Uji  Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 








Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
  Dari  data  diatas,  menunjukkan  bahwa  masing-masing  variabel  
mempunyai  nilai  VIF  <  10  dan  nilai  tolerance  >  0,10.  Hal  ini  berarti  
menunjukkan  bahwa  tidak  adanya  masalah  multikolinearitas  dalam  model  
regresi,  sehingga  memenuhi  syarat  analisis  regresi. 
2.  Uji  Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  sebuah 
model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  varians  dari  satu  pengamatan 
kepengamatan  yang  lain.  Jika  varians  dari  residual  satu  pengamatan 
kepengamatan  yang  lain  tetap,  maka  disebut  homokedastisitas  dan  jika 
berbeda  disebut  heteroskedastisitas.  Uji  heteroskedastisitas  digunakan  uji 
Glejser  dengan  mengamati  signifikansi  setiap  variabel  independen  terhadap 
dependenya.  Adapun  hasilnya  adalah  sebagai  berikut: 
Tabel  4.11. 




Model T Sig. 
1 (Constant) -.303 0.762 
Citra Merek .470 0.639 
Label Halal .873 0.385 
a. Dependent Variable: absolut_residual 
 Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
 
 
Berdasarkan  hasil  pengujian  regresi  dengan  dependen  variabel  nilai 
absolut  residual  didapatkan  tidak  satupun  nilai  t  hitung  untuk  variabel 
independen  memiliki  pengaruh  yang  signifikan  (sig. > 0,05),  sehingga  dapat 
disimpulkan  dalam  regresi  estimasi  tidak  ada  gejala  heteroskedastisitas. 
3.  Uji  Normalitas 
Untuk  menguji  normalitas  data  dapat  juga  menggunakan  uji  statistik  
Kolmogorov  Smirnov  (K-S).  Besarnya  nilai  K-S  dengan  tingkat  signifikan  
diatas  0,05  berarti  dapat  disimpulkan  bahwa  data  residual  terdistribusi  
normal.  Hasil  uji  normalitas  data  secara  ringkas  hasilnya  dapat  dilihat  pada  
tabel  4.12  berikut  ini: 
Tabel  4.12. 
Hasil  Uji  Normalitas 
 









Std. Deviation 1.50272551 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.009 
Asymp. Sig. (2-tailed) .261 
  Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Hasil  perhitungan  Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan  bahwa  nilai  
signifikansi  sebesar  0,261  >  0,05.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  
bahwa  model  regresi  layak  digunakan  karena  memenuhi  asumsi  normalitas  
atau  dapat  dikatakan  data  penelitian  terdistribusi  secara  normal. 
1.3.3. Hasil  Analisis  Data 
Untuk  dapat  mengetahui  hasil  penelitian  ini  menggunakan  teknik  
analisis  regresi  linier  berganda  dengan  dua  variabel  independen  (citra  merek  
dan  label  halal)  dan  variabel  dependen  (keputusan  pembelian). 
 
1.3.4.   Uji  Regresi  Linier  Berganda 
Analisis  regresi  berganda  adalah  model  untuk  mengetahui  pengaruh  
variabel  independen  yaitu  citra  merek  dan  label  halal  terhadap  variabel  
dependen  yaitu  keputusan  pembelian.  Pengujian  hipotesis  dalam  penelitian  
ini  menggunakan  analisis  regresi  berganda.  Hasil  pengujian  analisis  regresi  
linier  berganda  ditunjukkan  pada  tabel  4.13  sebagai  berikut: 
Tabel  4.13. 




T Sig Keterangan 
B 
Konstanta -13.903 -4.464 0.000  
Citra  Merek 1.120 8.465 0.000 Signifikan 
Label  Halal .319 3.161 0.002 Signifikan 
R
2 
      = 0,784 F hitung    = 180,454 
t tabel = 1,984 F tabel       = 3,090 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Dari  hasil  analisis  regresi  linier  berganda  di  atas,  dapat  diperoleh  
persamaan  sebagai  berikut: 
Y=  -13,903  +  1,120X1  +  0,319X2  +  e 
Berdasarkan  persamaan  regresi  linear  berganda  tersebut  di  atas  dapat  
di  interprestasikan  sebagai  berikut: 
a) Nilai  konstanta  bernilai  negatif  sebesar  13,903  hal  ini  menunjukkan  
apabila  variabel  citra  merek  dan  label  halal  konstan,  maka  keputusan  
pembelian  mengalami  penurunan  sebesar  13,903   
b) Koefisien  regresi  variabel  citra  merek  X1  bernilai  positif  sebesar  1,120  
hal  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  citra  merek  bertambah  1  poin,  
sementara  variabel  independen  lainnya  tetap,  maka  keputusan  pembelian  
akan  mengalami  peningkatan  sebesar  1,120 dengan  kata  lain  nilai  
koefisien  regresi  untuk  variabel  citra  merek  bernilai  positif  menyatakan  
bahwa  apabila  semakin  tinggi  citra  merek  maka  semakin  tinggi  pula  
tingkat  keputusan  pembelian. 
c) Koefisien  regresi  variabel  label  halal  X2  bernilai  positif  sebesar  0,319 
hal  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  label  halal  bertambah  1  poin,  
sementara  variabel  independen  lainnya  tetap,  maka  keputusan  pembelian  
akan  mengalami  peningkatan  sebesar  0,319  dengan  kata  lain  nilai  
koefisien  regresi  untuk  variabel  label  halal  bernilai  positif  menyatakan  
bahwa  apabila  semakin  tinggi  label  halal  maka  semakin  tinggi  pula  
tingkat  keputusan  pembelian. 
 
4.3.5.  Uji  Ketepatan  Model 
1.    Koefisien  Determinasi  (R
2
) 
Koefisien  Determinasi  (R
2
)  mengukur  seberapa  besar  pengaruh  
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  Nilai  koefisien  determinasi  
menggunakan  Adjusted  R  Suare.  Dan  hasilnya  dapat  dilihat  pada  tabel  4.14  
berikut  ini: 
Tabel  4.14. 
Hasil  Uji  Koefisien  Determinasi 
 
R R Square Adjusted R Square 
0.888
a
 0.788 0.784 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Dari  data  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  koefisien  determinasi  
(Adjusted  R  Square)  yang  diperoleh  sebesar  0,784.  Hal  ini  menunjukkan  
variasi  perubahan  keputusan  pembelian  dapat  dijelaskan  sebesar  78,4%.  
Sedangkan  sisanya 21,6%  keputusan  pembelian  dapat  dipengaruhi  oleh  
variabel  lain  yang  tidak  dimasukkan  dalam  model  analisis  penelitian  ini. 
2. Uji  F 
Uji  F  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  variabel  independen  
secara  bersama-sama  (stimultan)  memiliki  pengaruh  signifikan  baik  positif  
maupun  negatif  terhadap  variabel  dependen.  Hasil  uji  F  dapat  dilihat  pada  
tabel  4.15  berikut  ini: 
Tabel  4.15. 
Hasil  Uji  F 
 
Variabel F hitung Ftabel Sig 
Citra  Merek 
Label  Halal 
180,454 3,090 0,000 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Dari  uji  ANOVA  atau  F  test  diperoleh  Fhitung  sebesar  180,454  >  
Ftabel  sebesar  3,090  dengan  probabilitas  sebesar  0,000.  Karena  nilai  
probabilitas  <  0,05,  maka  model  regresi  dapat  digunakan  untuk  memprediksi  
keputusan  pembelian  atau  dapat  dikatakan  bahwa  variabel  citra  merek  dan  
label  halal  secara  bersama-sama  berpengaruh  terhadap  keputusan  pembelian.   
 
4.3.6.   Uji  t 
 Uji  t  digunakan untuk  menguji  signifikansi  pengaruh  masing-masing  
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  Hasil  uji  t  dapat  dilihat  
pada  tabel  4.16  berikut  ini: 
Tabel  4.16. 
Hasil  Uji t 
 
Variabel t hitung ttabel Sig 
Citra  Merek 8.465 1,984 0.000 
Label  Halal 3.161 0.002 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2017 
Dari  data  di  atas,  maka  diperoleh  hasil  analisis  berikut  ini: 
a) Variabel  citra  merek  memiliki  nilai  thitung  8,465  >  ttabel  1,984  dan  nilai  
signifikansi  sebesar  0,000  <  0,05  bertanda  positif,  yang  artinya  bahwa  
variabel  citra  merek  berpengaruh signifikan  terhadap  keputusan  
pembelian. 
b) Variabel  label  halal  memiliki  nilai  thitung  3,161  >  ttabel  1,984  dan  nilai  
signifikansi  sebesar  0,002 <  0,05  bertanda  positif,  yang  artinya  bahwa  
variabel  label  halal  berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan  
pembelian. 
 
4.4.     Pembahasan  Hasil  Analisis  Data 
Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  “Pengaruh  Citra  Merek  dan  
Label  Halal  terhadap  Keputusan  Pembelian  Kosmetik.  (Studi  pada  
Konsumen  di  Outlet  Toserba  Laris  Kartasura)”  diperoleh  hasil  sebagai  
berikut: 
 
1. Pengaruh  Citra  Merek  terhadap  Keputusan  Pembelian 
 Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  citra  merek  
memiliki  nilai  t  hitung  sebesar  8,465  >  t  tabel (1,984)  dengan  nilai  
probabilitas  0,000  berarti  lebih  kecil  dari  0,05  maka  H1  diterima,  yang  
artinya  ada  pengaruh  positif  dan  signifikan  dari  variabel  citra  merek  
terhadap  keputusan  pembelian. 
 Nilai  koefisien  regresi  positif  disini  dapat  diartikan  bahwa  semakin  
tinggi  citra  merek  diterapkan  oleh  produk  kosmetik  maka  semakin  
meningkatkan  keputusan  pembelian  kosmetik  itu  sendiri,  begitu  pula  
sebaliknya  semakin  rendah  citra  merek  diterapkan  oleh  produk  kosmetik  
maka  semakin  menurun  keputusan  pembelian  produk  kosmetik . 
 Suatu  produk  yang  memiliki  citra  merek  yang  baik  dimata  konsumen 
dapat  mempengaruhi  keputusan  pembelian,  akan  tetapi  di  sisi  lain  keputusan 
pembelian  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  semisal   nama,   istilah,   tanda, 
simbol,  desain,  warna,  gerak  atau  kombinasi  atribut-atribut  produk  lainnya  
yang  diharapkan   dapat   memberikan   identitas   dan   di   definisikan  terhadap  
produk   pesaing.   Pada   dasarnya   suatu   merek   juga   merupakan  janji   
penjual  untuk  secara  konsisten  menyampaikan  serangkaian  ciri-ciri,  manfaat,  
dan  jasa  tertentu  kepada  para  pembeli. 
 Berdasarkan  hasil  analisis  diketahui  bahwa  konsumen  dalam 
memutuskan  untuk  membeli  produk  kosmetik lebih  dipengaruhi  oleh merek  
yang  sudah  dikenal  secara  luas,  sedang  faktor  pendukung  memiliki label  
halal  secara  resmi  dari  (MUI).  Menurut  Kotler  (2007:  346)  citra  merek  
adalah  persepsi  dan  keyakinan  yang  dilakukan  oleh  konsumen,  seperti  
tercermin  dalam  asosiasi yang  terjadi  dalam  memori  konsumen. Citra  merek  
yang  baik  akan  membentuk  suatu  keputusan  pembelian  produk  atau  jasa. 
 Hasil  penelitian  ini  konsisten  dengan  hasil  penelitian  sebelumnya  
yang  dilakukan  oleh  Permadi  dkk  (2014)  dan  Sugiharto  dkk  (2013)  yang 
menyatakan  bahwa  variabel  citra  merek  berpengaruh  positif  dan  signifikan 
terhadap  keputusan  pembelian.  
2.   Pengaruh  Label  Halal  terhadap  Keputusan  Pembelian 
 Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  label  halal  memiliki  
nilai  t  hitung  sebesar  3,181 >  t  tabel  (1,984)  dengan  nilai  probabilitas  0,002 
berarti  lebih  kecil  dari  0,05  maka  H2  diterima,  yang  artinya  ada  pengaruh  
positif  dan  signifikan  dari  variabel  label  halal  terhadap  keputusan  pembelian. 
 Nilai  koefisien  regresi  positif  disini  dapat  diartikan  bahwa  semakin  
tinggi  label halal  diterapkan  oleh  produk  kosmetik maka  semakin  
meningkatkan  keputusan  pembelian  kosmetik itu  sendiri,  begitu  pula  
sebaliknya  semakin  rendah  label  halal  diterapkan  oleh  produk  kosmetik  
maka  semakin  menurun  keputusan  pembelian  produk  kosmetik. 
 Suatu  produk  yang  sudah  memiliki  sertifikasi  halal  tidak  hanya  
dilihat  dari  pengemasan  dan  distribusinya  saja  tetapi  juga  dilihat  dari  
kandungan  komposisi  bahan  yang  digunakan  didalam  pembuatan  produk  
tersebut.  Upaya-upaya  tersebut  berfungsi  untuk  menginformasikan  kepada  
konsumen  dan  semakin  meyakinkan  tentang  produk  halal  yang  ditawarkan  
sehingga  dapat  mempengaruhi  keputusan  pembelian. 
 Berdasarkan  hasil  analisis  diketahui  bahwa  konsumen  dalam  
memutuskan  untuk  membeli  produk  kosmetik  ini  lebih  mengandalkan  citra 
merek  yang  diterapkan  perusahaan  dibandingkan  faktor  lainnya  seperti  label  
halal.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  mayoritas  konsumen  di  Toserba  Laris  
Kartasura  sudah  mengetahui  bahwa  produk  kosmetik  pilihan  mereka  
memiliki  citra merek  yang  bagus  serta  berlabelkan  halal  walaupun  label  
halal  memiliki prosentase  lebih  kecil  untuk  alasan  keputusan  pembelian  
konsumen. 
 Hal  ini  didukung  oleh  pendapat  para  konsumen  kosmetik  di  Toserba 
Laris  bahwa  mayoritas  dari  mereka  yakni  sebanyak  69%  responden  memilih 
produk  kosmetik  pilihan  mereka  berdasarkan  citra  merek  dari  produk 
kosmetik  seperti  kualitas  (penampilan  fisik,  performansi  produk  dan  asosiasi  
produk),  citra  merek  atas  fungsi  produk  kosmetik  tersebut,  citra  merek 
berdasarkan  user  atau  pengguna  lain  dan  image  masing-masing  produk 
kosmetik. 
 Beberapa  konsumen  yakni  sebanyak  31%  memilih  produk  kosmetik 
yang  berlabel  halal  dikarenakan  konsumen  telah  merasa  aman  dengan  
adanya  label  halal  yang  disertakan  MUI,  kemudian  konsumen  memiliki 
kepercayaan  atas  label  halal  yang  dapat  menjamin  produk  dari  produk 
haram.  Konsumen  lebih  memilih  produk  kosmetik  berdasarkan  citra  merek 
dari  pada  label  halal,  tetapi  bukan  berarti  label  halal  tidak  berpengaruh. 
Label  halal  berpengaruh  terhadap  keputusan  pembelian  konsumen  di  Toserba 
Laris  meski  nilainya  tidak  sebesar  pengaruh  citra  merek  terhadap  keputusan 
pembelian  konsumen. 
 Perusahaan  dengan  konsep  label  halal  lebih  banyak  disukai  oleh  
konsumen,  khususnya  konsumen  yang  mulai  beralih  melakukan  pembelian  
produk  kosmetik  yang  sudah  mencantumkan  sertifikasi  halal, Hal ini 
dipengaruhi  karena  mayoritas  konsumen  yang  menggunakan  kosmetik  
beragama  Islam.   
 Hasil  penelitian  ini  konsisten  dengan  hasil  penelitian  sebelumnya  
yang  dilakukan  oleh  Rambe  dkk  (2012)  dan  Sandi  dkk  (2011)  yang 
menyatakan  bahwa  variabel  label  halal  berpengaruh  positif  dan  signifikan 





KESIMPULAN DAN PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Dari  hasil  penelitian  dengan  judul  “Pengaruh  Citra  Merek  dan  Label  
Halal  terhadap  Keputusan  Pembelian  kosmetik (Studi  Pada  Konsumen  di  
Toserba  Laris  Kartasura)”,  responden  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  
berjumlah  sebanyak  100  orang  yang  menggunakan  produk  kosmetik  yang  
menjadi  fokus  penelitian  ini.  Berdasarkan  pada  data  yang  telah  dikumpulkan  
dan  pengujian  yang  telah  dilakukan  terhadap  permasalahan  dengan  
menggunakan  model  regresi  linier  berganda,  maka  dapat  disimpulkan  
sebagai  berikut: 
1. Citra  merek  berpengaruh  positif   terhadap  keputusan  pembelian  kosmetik. 
2. Label  halal  berpengaruh  positif  terhadap  keputusan  pembelian  kosmetik. 
 
5.2. Keterbatasan  Penelitian 
Penelitian  ini  tidak  terlepas  dari  keterbatasan  maupun  kelemahan  baik  
dari  sisi  refrensi  dan  sumber  acuan  yang  digunkan  oleh  peneliti.  Penelitian  
yang  dikaji  dari  beberapa  teori  dan  telaah  pustaka  mampu  memberikan  
pemahaman  secara  terperinci  sehingga  mudah  dipahami  oleh  generasi  
selanjutnya.  Penelitian  ini  mempunyai  beberapa  keterbatasan  antara  lain: 
1. Ruang  lingkup  penelitian  ini  terbatas  pada  konsumen  kosmetik di  
Toserba  Laris  Kartasura,  sehingga  untuk  mendapatkan  kesimpulan  yang  
secara  general  maka  perlu  dilakukan  penelitian  yang  lebih  luas  dengan  
memperluas  obyek  penelitian. 
2. Penelitian  ini  hanya  menguji  pengaruh  citra  merek  dan  label  halal  
terhadap  keputusan  pembelian,  padahal  masih  ada  faktor  lain  yang  dapat  
mempengaruhi  keputusan  pembelian  terbukti  dari  nilai  R  square  hanya  
sebesar  78,4%  jadi  masih  ada  sebesar  21,6%  yang  dipengaruhi  faktor  
lain  di  luar  penelitian. 
3. Penelitian  ini  hanya  meggunakan  sampel  sebanyak  100  responden, 
sehingga  untuk  menganalisis  masih  lemah. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  dan  keterbatasan  yang  ada  dalam  penelitian  
ini,  maka  dapat  dikemukakan  beberapa  saran  sebagai  berikut: 
1. Disarankan  untuk  menjual  produk  dengan  label  halal,  karena  produk 
dengan  label  halal  berpengaruh  positif  terhadap  keputusan  pembelian.  
Sehingga  dengan  adanya  hasil  penelitian  ini  label  halal  akan  semakin 
memuaskan  konsumen. 
2. Dengan  adanya  sertifikasi  label  halal,  hal  ini  menambah  daftar  perijinan 
yang  harus  ditaati  pengusaha  agar  usahanya  dianggap  legal  secara 
hukum.  Hal  ini  bertujuan  agar  keberadaan  lembaga  pelaksana  sertifikasi, 
khususnya  di  bidang  kosmetik, sehingga  pada  akhirnya  dapat 
meningkatkan  daya  saing  produk-produk  dalam  negeri. 
3. Bagi  penelitian  selanjutnya  diharapkan  semakin  memperluas  penelitian  
dengan  melakukan  penelitian  yang  serupa  pada  tempat  atau  lokasi  yang  
berbeda  dengan  menambahkan  penggunaan  variabel-variabel  lain  yang  
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